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ABSTRAK 

 

DONI ARDIANTO: Penggunaan Media Pembelajaran Oracle VM VirtualBox 
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Administrasi Sistem 
Jaringan pada Materi Remote Server di Kelas XI TKJ 3 SMK Al Huda Kota Kediri 
Tahun Pelajaran 2020/2021. 
 
Kata kunci: Media Pembelajaran Oracle VM VirtualBox, Hasil Belajar Siswa 
 

Banyak siswa yang tidak mampu menjelaskan kembali langkah- langkah 
instalasi dan konfigurasi remote server apabila mereka baru sekali melakukan 
instalasi dan konfigurasinya. Hal ini dikarenakan keterbatasan perangkat sehingga 
hasil belajar rendah. Dan saat musim pandemi seperti ini harus melakukan 
pembelajaran daring maka dibutuhkan media pembelajaran yang bisa membantu 
siswa untuk praktik sehingga siswa bisa memahami materi. Untuk mengatasi 
masalah tersebut media pembelajaran yang dirasa tepat untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa adalah dengan menggunakan media pembelajaran Oracle VM 
VirtualBox. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Al Huda Kota Kediri, sebagai populasinya 
adalah kelas XI TKJ 3 dengan jumlah sampel dalam satu kelas sebanyak 24 siswa. 
Penelitian ini termasuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Yang dilaksanakan pada 
bulan Oktober-Nopember sebanyak 3 siklus dalam 3 kali pertemuan sehingga 
pengumpulan datanya dilakukan dengan hasil tes berupa LKPD dan soal evaluasi. 

Dari hasil analisis data pada siklus I Ketuntasan Belajar Siswa mencapai 
45,8%, meningkat di siklus II Ketuntasan Belajar Siswa mencapai 66,7% dan 
untuk siklus III Ketuntasan Belajar Siswa meningkat kembali menjadi 87,5%. 
Faktor peningkatan hasil belajar tersebut dipengaruhi oleh aktivitas siswa dari 
setiap pertemuan mengalami peningkatan. Pada siklus I dan siklus II aktivitas siswa 
berkategori cukup aktif dan pada siklus III berkategori aktif . Keterampilan siswa 
juga meningkat. Pada siklus I ketuntasan klasikal mencapai 50%, siklus II 
ketuntasan klasikal mencapai 75% dan pada siklus III ketuntasan klasikal mencapai 
91,7%. 

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 
pembelajaran Oracle VM VirtualBox dapat meningkatkan hasil belajar siswa mata 
pelajaran Administrasi Sistem Jaringan pada Materi Remote Server di kelas XI TKJ 
3 SMK Al Huda Kota Kediri Tahun Pelajaran 2020/2021. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1. Latar Belakang 

Salah satu materi dari mata pelajaran Administrasi Sistem Jaringan 

(ASJ) kelas XI jurusan Teknik Komputer dan Jaringan adalah “remote 

server” dengan tujuan pembelajaran yaitu membuktikan instalasi dan 

konfigurasi telnet, ssh, dan ntp serta membuat laporan instalasi dan 

konfigurasi telnet, ssh dan ntp. 

Pembelajaran diatas sebelumnya menggunakan metode ceramah, 

tanya jawab, demonstrasi, dan praktikum yang dilakukan secara langsung 

di dalam kelas. Pada kegiatan awal telah dilakukan apersepsi dan tanya 

jawab tentang pengalaman siswa. Pada kegiatan inti peneliti menerangkan 

tentang bagaimana cara menginstalasi dan mengkonfigurasi telnet, ssh dan 

ntp pada sebuah komputer, dilanjutkan dengan praktikum oleh masing-

masing siswa untuk mempraktikkan secara langsung proses menginstalasi 

dan menkonfigurasi tenet, ssh dan ntp. Dalam hal ini paket aplikasi yang 

diinstal adalah aplikasi yang merupakan paket aplikasi dari sistem operasi 

linux debian yang setelah itu diuji coba dengan salah satu sistem operasi 

windows yang terhubung dengan linux debian dengan menggunakan media 

kabel jaringan sebagai koneksinya. Selanjutnya peneliti memberikan tugas 

kepada siswa untuk membuat laporan praktikum. Pada kegiatan penutup 

diberikan tes tentang instalasi dan konfigurasi telnet, ssh dan ntp pada 

masing-masing pertemuan, tes berupa soal pilihan ganda dan essay. 
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Berdasarkan observasi awal selama 2 tahun terakhir hasil ulangan 

harian yang diperoleh siswa dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1.1 

Hasil Ulangan Harian ASJ Materi Remote Server Siswa Kelas  

XI TKJ SMK Al Huda Kota Kediri Selama 2 Tahun Terakhir 

No. Tahun Pelajaran Siswa Rata – Rata 

1. 2018-2019 108 59,2 

2. 2019-2020 78 60,5 

  
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa hasil belajar mata pelajaran 

ASJ siswa masih rendah. Dari hasil  pengamatan  peneliti diperoleh data 

bahwa sebagian siswa tidak mampu menjelaskan kembali langkah- langkah 

instalasi dan konfigurasi remote server (telnet,ssh, dan ntp) apabila mereka 

baru sekali melakukan instalasi dan konfigurasi remote server, hal tersebut 

menjadikan kegiatan pembelajaran yang pasif karena keterbatasan 

perangkat. Pembelajaran tentang suatu hal memang akan maksimal apabila 

dilakukan latihan berulang-ulang dan dilakukan sebuah inovasi dalam 

latihan tersebut.  

Di masa pandemi seperti ini dimana pembelajaran dilakukan secara 

full daring (pembelajaran jarak jauh) mengakibatkan siswa tidak bisa 

melakukan praktikum melalui komputer yang ada di sekolah walaupun 

hanya sekali. Siswa hanya memiliki 1 perangkat saja yaitu berupa PC atau 

laptop yang dimiliki di rumah.  

Melihat data diatas maka peneliti berinisiatif melakukan penelitian 

dengan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK),  karena  peneliti  
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mengharapkan  apa yang peneliti teliti dapat membantu menyelesaikan 

permasalahan diatas  agar kualitas pendidikan dapat meningkat. Oleh karena 

itu peneliti melalui metode penelitian  tindakan kelas akan menggunakan 

media pembelajaran yaitu adalah penggunaan media pembelajaran Oracle 

VM VirtualBox. 

Media pembelajaran Oracle VM VirtualBox ini adalah sebuah 

program yang memiliki sistem kerja sebagai virtual komputer di dalam 

komputer, sehingga dapat  di lakukan instalasi dan konfigurasi remote 

server yang sebelumnya sistem operasinya sudah terinstal secara virtual 

pada Oracle VM VirtualBox. Selain itu pada Oracle VM VirtualBox juga 

mendukung terjadinya koneksi jaringan, sehingga dapat terjadinya koneksi 

jaringan secara virtual. 

Dengan menggunakan media pembelajaran ini maka siswa dapat 

melakukan percobaan instalasi dan konfigurasi remote server pada 

komputer  atau  laptop  masing-masing siswa tersebut untuk di gunakan 

sebagai pembelajaran tanpa harus menggunakan lebih dari satu perangkat 

komputer. Siswa juga tidak perlu menggunakan media kabel jaringan 

sebagai koneksi diantara dua perangkat karena kita melakukan percobaan 

secara virtual sehingga akan mempermudahkan siswa dalam 

mempraktikkan instalasi dan konfigurasi dari remote server (telnet, ssh dan 

ntp). 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul ”Penggunaan Media Pembelajaran 

Oracle Vm Virtual Box Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Mata 
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Pelajaran Administrasi Sistem Jaringan Pada Materi Remote Server Di 

Kelas XI TKJ 3 SMK Al Huda Kota Kediri Tahun Pelajaran 2020/2021”. 

 

2. Identifikasi masalah 

Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas maka dapat dikemukakan 

beberapa permasalahan utama yaitu: 

1) Kurangnya pemahaman siswa terhadap materi remote server 

2) Dalam mempratikkan remote server tentunya membutuhkan 

minimal 2 perangkat sebagai ujicoba  untuk keberhasilan dalam 

mempratikkan, sehingga menyebabkan siswa enggan untuk 

melakukan praktik karena hanya memiliki satu perangkat laptop/PC 

3) Sebuah kemampuan dalam menginstal dan  mengkonfigurasi remote 

server tidak akan bisa maksimal jika tidak ada latihan secara terus 

menerus 

4) Siswa hanya bisa berlatih instalasi dan konfigurasi remote server 

serta ujicoba pada client komputer lain pada saat praktikum di 

sekolah saja dengan menggunakan komputer yang ada di 

laboratorium. 

5) Sebagian besar hasil belajar siswa belum mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) 

 

3. Batasan Masalah 

Mengingat begitu luasnya permasalahan yang ada maka fokus 

permasalahan dibatasi pada upaya meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
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materi remote server dalam hal ini yaitu telnet, SSH, dan NTP di kelas  XI 

jurusan Teknik Komputer dan Jaringan SMK Al Huda Kota Kediri 

menggunakan media pembelajaran Oracle VMVirtual Box. 

 

4. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

Penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Bagaimana penggunaan Oracle VM VirtualBox di kelas XI TKJ 3 

SMK Al Huda Kota Kediri sebagai media pembelajaran pada materi 

remote server menggunakan sistem operasi debian secara virtual? 

2) Bagaimana upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI 

TKJ 3 SMK Al Huda Kota Kediri dalam menggunakan media 

pembelajaran Oracle VM VirtualBox? 

 

5. Tujuan Penelitian 

Menentukan tujuan penelitian sangat diperlukan dalam melaksanakan suatu 

penelitian. Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam melakukan penelitian 

ini adalah: 

1) Mengetahui penggunaan Oracle VM VirtualBox di kelas XI TKJ 3 

SMK Al Huda Kota Kediri sebagai media pembelajaran pada materi 

remote server  

2) Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dalam menggunakan 

Oracle VM VirtualBox di kelas XI TKJ 3 SMK Al Huda Kota Kediri 

sebagai media pembelajaran pada materi remote server  
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6. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai 

pihak, dan manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah : 

1) Manfaat teoritis ( akademis ) : 

Peneliti berharap penelitian ini akan mampu memperkaya konsep  

atau teori pembelajaran menggunakan media pembelajaran yang 

baru dan belum pernah digunakan sebelumnya untuk menyokong 

perkembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam materi remote 

server pada sistem operasi virtualbox kelas XI jurusan Teknik 

Komputer Jaringan SMK Al Huda Kota Kediri. 

2) Manfaat praktis ( fragmatis ): 

a. Bagi peneliti : 

Dapat menemukan media pembelajaran  yang  tepat  

diterapkan dalam pembelajaran pada materi remote server 

yang digunakan untuk mempermudah anak dalam 

pembelajaran daring di musim pandemi, membiasakan diri  

untuk berpikir ilmiah dalam menemukan kebenaran dan 

dapat menambah pengalaman mengajar dengan 

menggunakan berbagai macam media pembelajaran 

pendidikan. 

b. Bagi siswa : 

Dapat memotivasi dan memudahkan siswa dalam melakukan 

pembelajaran pada materi remote server, sehingga 
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kemampuan siswa dapat optimal dalam menangkap 

pembelajaran. 

c. Bagi guru : 

Memberikan informasi bagi guru dalam penggunaan media 

pembelajaran pada materi remote server, dan dapat 

mengetahui kelebihan penggunaan media pembelajaran 

Oracle VM VirtualBox. 

d. Bagi sekolah : 

Dapat memberikan masukan yang berarti bagi SMK Al Huda 

Kota Kediri dalam meningkatkan hasil belajar pada materi 

remote server siswa – siswi nya khususnya kelas XI TKJ 

SMK Al Huda Kota Kediri. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

Pada kajian pustaka dalam penelitian ini berturut-turut  akan  diuraikan tentang 

penelitian tindakan kelas, kajian teori dan hipotesis tindakan. 

A. PENELITIAN TINDAKAN KELAS 

1. Pengertian Penelitian Tindakan Kelas 

Menurut Sugiyono (2016. Hlm, 2) menyatakan jika “metode 

penelitian pada dasarnya cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan 

dan kegunaan tertentu”. 

Penelitian yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research). Penelitian 

tindakan yang dilakukan memiliki tujuan untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. Menurut Suyadi dalam bukunya (2014. Hlm, 14) 

menyimpulkan bahwa “Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah 

pencermatan dalam bentuk tindakan terhadap kegiatan belajar yang sengaja 

dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan “. 

Arikunto yang merupakan salah satu pakar dari metode Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) menjelaskan pengertian dari Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) secara sistematis, sebagai berikut : 

1. Penelitian adalah kegiatan mencermati objek dengan 

menggunakan cara dan aturan atau metodologi tertentu untuk 

menemukan data akurat tentang hal-hal yang dapat meningkatkan 

mutu objek yang diamati. 
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2. Tindakan adalah gerakan yang dilakukan dengan sengaja dan 

terencana denngan tujuan tertentu. Dalam PTK, gerakan ini 

dikenal dengan sikus-siklus kegiatan untuk peserta didik. 

3. Kelas adalah tempat di mana terdapat sekelompok peserta didik 

yang dalam waktu bersamaan menerima pelajaran dari guru yang 

sama. 

Penelitian Tindakan kelas dilakukan oleh seorang guru yang 

dilakukan dengan kesadaran dan tanpa tuntutan dari pihak manapun, sesuai 

dengan yang pernah di ungkapkan oleh Arikunto bahwa Penelitian 

Tindakan dilakukan dengan kesadaran untuk meningkatkan hasil kualitas 

kinerja, maka peneliti harus melakukannya secara sukarela. 

Adapun Kemmis dan Tagart dalam Dadang Iskandar (2015. Hlm, 2) 

menyatakan bahwa : 

Penelitian Tindakan adalah bentuk penyelidikan refleksi diri yang 

dilakukan peneliti dalam situasi sosial (mencakup pendidika) untuk 

meningkatkan rasionalitas dan keadilan sosial atau praktik 

pendidikan, pemahaman praktik, situasi, berlagsung praktik. 

Iskandar, Dais dan Narsim (2015. Hlm, 6) menyatakan bahwa 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah “Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

merupakan penelitian tindakan yang dilakukan oleh guru (sebagai peneliti) 

atas sebuah permasalahan nyata yang ditemui saat pembelajaran 

berlangsung guna meningkatkan kualitas pembelajaran secara berkelanjutan 

dan kualitas pendidikan dalam arti luas”. 
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Berdasarkan uraian pendapat diatas mengenai Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) sehingga dapat disimpulkan bahwa, Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) adalah suatu kegiatan tindakan yang dilakukan oleh guru yang 

memiliki tujuan untuk memperbaiki proses dan meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. Permasalahan yang ditemukan dalam penelitian ini adalah 

rendahnya hasil belajar peserta didik yang belum mencapai ketuntasan 

KKM secara menyeluruh pada materi remote server pada mata pelajaran 

administrasi sistem jaringan.  

2. Langkah – Langkah PTK 

Secara garis besar Penelitian Tindakan Kelas ini terdapat empat 

langkah kegiatan (siklus) yang lazim dilakukan. Menurut Arikunto 

(2006:16) keempat langkah tersebut adalah (1)perencanaan, (2)pelaksanaan, 

(3)pengamatan dan (4)refleksi. 

 

Gambar 2.1 : Alur siklus  

 



11 
 

Tahapan-tahapan pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas antara lain: 

a. Tahap 1: Menyusun Rencana Tindakan (Planning) 

Dalam tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, 

dimana, oleh siapa dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan. Seperti telah 

disampaikan sebelumnya, bahwa untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 

tadi maka peneliti minta masukan dari guru, kepala sekolah dan teman 

sejawat. 

b. Tahap 2 : Pelaksanaan Tindakan (Acting) 

Tahap ke-2 dari penelitian tindakan kelas adalah pelaksanaan yang 

merupakan implementasi atau penerapan isi rancangan, yaitu melakukan 

tindakan kelas. 

c. Tahap 3 : Pengamatan (observing) 

Tahap ke-3, yaitu kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti. 

Sebetulnya sedikit kurang tepat kalau pengamatan ini dipisahkan dengan 

pelaksanaan tindakan karena seharusnya pengamatan dilakukan pada waktu 

tindakan sedang berlangsung. Jadi, keduanya berlangsung dalam waktu 

yang bersamaan. 

d. Tahap 4 : Refleksi (Reflecting) 

Tahap ke-4 merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa 

yang sudah dilakukan. Dalam kegiatan ini peneliti  melakukan evaluasi diri 

atau dengan kata lain peneliti mengadakan “dialog” pada diri sendiri 

terhadap apa yang telah dilakukannya. Kegiatan refleksi ini sangat tepat 

dilakukan ketika dilakukan ketika peneliti sudah selesai melakukan 
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tindakan, kemudian hasil refleksi ini digunakan sebagai bahan 

pertimbangan untuk merencanakan tindakan pada siklus berikutnya. 

 

B. KAJIAN TEORI 

1. Belajar dan Pembelajaran 

Belajar merupakan suatu kegiatan yang tak dapat terpisahkan dari 

kehidupan manusia sehingga tidak ada kata terlambat untuk belajar. 

Demikian juga pengertian belajar sudah banyak dikemukakan oleh para ahli 

dari sudut pandang masing-masing. Hal ini justru akan menambah 

cakrawala dan pengetahuan belajar. 

Menurut Skinner (dalam Dimyati,2009:9) berpandangan bahwa belajar 
adalah suatu perilaku. Pada saat orang belajar, maka responsnya menjadi 
lebih baik. Sebaliknya, bila ia tidak belajar maka responsnya menurun. 

Menurut Gagne (dalam Dimyati, 2009:10) berpendapat bahwa belajar 
merupakan kegiatan yang kompleks. Hasil belajar berupa kapabilitas. 
Setelah belajar orang memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap dan nilai. 

Menurut Piaget (dalam Dimyati, 2009:14) berpendapat bahwa belajar 
adalah pengetahuan yang dibentuk individu. Sebab individu melakukan 
interaksi terus – menerus dengan lingkungan. 

 
Dari beberapa pengertian belajar di atas dapat disimpulkan bahwa 

belajar adalah perubahan tingkah laku yang dilakukan secara sadar, bersifat 

permanen sebagai hasil pengelaman sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya. Proses belajar siswa perlu didukung oleh lingkungan yang 

memadai serta sumber belajar yang relevan sehingga diperlukan 

pembelajaran. Pengertian pembelajaran secara khusus diuraikan sebagai 

berikut: 
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a.) Behavioristik 

Pembelajaran adalah usaha guru membentuk tingkah laku yang 

diinginkan dengan menyediakan lingkungan (stimulus). 

b.) Kognitif 

Pembelajaran adalah cara guru memberikan kesempatan pada siswa 

untuk berpiki agar dapat mengenal dan memahami. 

c.) Gestalt 

Pembelajaran adalah usaha guru untuk memberikan materi 

pembelajaran sedemikian rupa sehingga siswa lebih mudah 

mengorganisasikannya (mengaturnya) menjadi suatu pola gestalt (pola 

bermakna). 

d.) Humanistik 

Pembelajaran adalah memberikan kebebasan kepada siswa untuk 

memilah bahan pelajaran dan cara mempelajarainya sesuai dengan 

minat dan kemampuaannya. 

(Darsono dalam Febriansyah, 2012:12) 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan 

proses interaksi antara guru dengan siswa yang ditujukan untuk melakukan 

perubahan sikap dan pola pikir siswa ke arah yang lebih baik untuk mencapai 

hasil belajar yang optimal. 

2. Hasil Belajar 

Menurut Nana Sudjana (2005 : 20) hakikat hasil belajar adalah perubahan 

tingkah laku individu yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
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Menurut Nana Sudjana (2005 : 38) hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi 

oleh dua faktor utama yakni faktor dari dalam diri siswa itu dan faktor yang 

datang dari luar diri siswa atau faktor lingkungan. Faktor yang datang dari diri 

siswa terutama kemampuan yang dimilikinya. Faktor kemampuan siswa besar 

sekali pengaruhnya terhadap hasil belajar yang dicapai. Disamping faktor 

kemampuan yang dimiliki siswa, juga ada faktor lain, seperti motivasi belajar, 

minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, sosial ekonomi, 

faktor fisik dan psikis. Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan 

pendiikan, baik tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan 

hasil belajar dari Bloom (Purwanto, 2008 : 50) yang secara garis besar 

membaginya dalam tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan ranah 

psikomotor. 

a. Ranah kognitif 

Ranah kognitif adalah perubahan perilaku yang terjadi dalam kawasan 

kognisi. Proses belajar yang melibatkan kawasan kognisi meliputi kegiatan sejak 

dari penerimaan stimulus, penyimpanan danpengolahan dalam otak menjadi 

informasi hingga pemanggilan kembali informasi ketika diperlukan untuk 

menyelesaikan masalah. Menurut Bloom secara hirarki tingkat hasil belajar 

kognitif mulai dari yang paling rendah dan sederhana yaitu hafalan sampai yang 

paling tinggi dan kompleks yaitu evaluasi. Enam tingkatan itu adalah 

pengetahuan (C1), pemahaman (C2), penerapan (C3), analisis (C4), sintesis (C5) 

dan evaluasi (C6). 
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b. Ranah Afektif 

Kratwohl (Purwanto, 2008 : 51) membagi belajar afektif menjadi lima 

tingkat, yaitu penerimaan (merespon rangsangan), partisipasi, penilaian 

(menentukan pilihan sebuah nilai dari rangsangan), organisasi menghubungkan 

nilai – nilai yang dipelajari), dan internalisasi (menjadikan nilai – nilai sebagai 

pedoman hidup). Hasil belajar disusun secara hirarkis mulai dari tingkat yang 

paling rendah hingga yang paling tinggi. Jadi ranah afektif adalah yang 

berhubungan dengan nilai – nilai yang kemudian dihubungkan dengan sikap dan 

perilaku. 

c. Ranah Psikomotorik 

Beberapa ahli mengklasifikasikan dan menyusun hirarki dari hasil belajar 

psikomotorik. Hasil belajar disusun berdasarkan urutan mulai dari yang paling 

rendah dan sederhana sampai yang paling tinggi hanya dapat dicapai apabila 

siswa telah menguasai hasil belajar yang lebih rendah.  

Simpson (Purwanto, 2008 : 51) mengklasifikasikan hasil belajar 

psikomotorik menjadi enam yaitu,persepsi (membedakan gejala), kesiapan 

(menempatkan diri untuk memulai suatu gerakan), gerakan terbimbing (meniru 

model yang dicontohkan), gerakan terbiasa (melakukan gerakan tanpa model 

hingga mencpai kebiasaan), gerakan kompleks (melakukan serang serangkaian 

gerakan secara berurutan), dan kreativitas (menciptakan gerakan dan kombinasi 

gerakan baru yang orisinil atau asli). 

Ketiga ranah di atas menjadi obyek penilaian hasil belajar. Kemudian dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku individu 

yang mencakup tiga aspek yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar 
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juga merupakan suatu perubahan tingkah laku dari belum bisa menjadi bisa dan 

dari yang belum tahu menjadi tahu. Hasil belajar pada penelitian ini 

menitikberatkan pada hasil belajar yang berupa kognitif. Hasil belajar kognitif 

dapat diukur melalui tes dan dapat dilihat dari nilai yang diperoleh. Hasil belajar 

kognitif berkaitan dengan penguasaan materi yang telah diajarkan oleh guru 

selama proses pembelajaran yang diukur melalui tes hasil belajar dengan 

menggunakan media pembelajaran Oracle VM VirtualBox. 

3. Media Pembelajaran 

Pengertian media mengarah pada sesuatu yang mengantar atau meneruskan 

informasi (pesan) antara sumber (pemberi pesan) dan penerima pesan. Media 

adalah segala bentuk dan saluran yang dapat digunakan dalam suatu proses 

penyajian informasi (AECT Task Force,1977:162) (dalam Latuheru,1988:11). 

Istilah media disini dilihat dari segi penggunaan, serta faedah dan fungsi khusus 

dalam kegiatan/proses belajar mengajar, maka yang digunakan adalah media 

pembelajaran. Media  pembelajaran  adalah  semua alat (bantu) atau benda yang 

digunakan dalam kegiatan belajar mengajar, dengan maksud untuk 

menyampaikan pesan (informasi) pembelajaran dari sumber (guru maupun 

sumber lain) kepada penerima (dalam hal ini anak didik ataupun warga belajar). 

Pesan (informasi) yang disampaikan melalui media, dalam bentuk isi atau materi 

pengajaran itu harus dapat diterima oleh penerima pesan (anak didik), dengan 

menggunakan salah satu ataupun gabungan beberapa alat indera mereka. Bahkan 

lebih baik lagi bila seluruh alat indera yang dimiliki mampu menerima isi pesan 

yang disampaikan (Latuheru,1988:13). 
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Pada umumnya keberadaan media muncul karena keterbatasan kata-kata, 

waktu, ruang, dan ukuran. Ditambahkan juga bahwa media pembelajaran 

berfungsi sebagai sarana yang mampu menyampaikan pesan sekaligus 

mempermudah penerima pesan dalam memahami isi pesan. Media pembelajaran 

juga dapat diartikan sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar, dengan 

menggunakan segala sesuatu  yang mampu merangsang pikiran, perasaan 

perhatian dan kemampuan atau keterampilan seorang peserta didik sehingga 

dapat mendorong terjadinya suatu proses kegiatan belajar mengajar. 

4. Penggunaan Virtual Box sebagai media pembelajaran 

Semakin berkembangnya elektronik sekarang ini semakin maju pula dunia 

komputer dalam hal pendidikan, peran komputer sebagai media pembelajaran 

menjadi trend baru yang membuat perubahan cukup signifikan dalam dunia 

pendidikan akhir-akhir ini. Inovasi-inovasi baru datang untuk mulai 

memudahkan siswa dalam hal memahami dan mempelajari apa yang guru 

sampaikan. Menurut Gerlach dan Ely (dalam Arsyad,2002:11) sebuah media 

pendidikan yang bagus harus memenuhi tiga syarat yaitu Fiksatif (fixative 

property), Manipulatif (manipulatif property), dan Distributif (distributive 

property) dari tiga syarat tersebut, media pembelajaran berbasis komputer 

menjadi sebuah media pembelajaran paling fleksibel yang sangat mungkin 

untuk mencukupi ke semua syarat tersebut. 

Oracle VM VirtualBox adalah sebuah program komputer under Windows 

yang merupakan sebuah tool atau program virtualisasi yang dapat  digunakan  

untuk mengeksekusi sistem operasi “tambahan” di dalam sistem operasi 

“utama”, dengan kata lain sebuah sistem operasi di dalam sistem operasi. Virtual 
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Box pada awalnya dirancang oleh  sebuah  perusahaan  Jerman Innotek GmbH 

pada tahun 2007 dengan versi 1.0 Virtual Box OSE (Open Source Edition) 

dengan lisensi GNU ( General Public License ). Pada tahun 2008 Innotek GmbH 

resmi di bawah akuisi Sun Microsystem, sampai pada tahun 2010 Sun 

Microsystem juga resmi di akuisi oleh Oracle Corporation dan bertanggung 

jawab melanjutkan proyek VirtualBox hingga kini sampai versi terbaru 4.1.8 

yang mampu bekerja di operating system  Windows,  Linux, Mac, dan Solaris. 

Bagi sebagian orang program Virtual Box jarang digunakan bahkan  bisa 

juga seseorang belum pernah mendengarnya, karena memang kegunaan dari 

Oracle VM VirtualBox sendiri yang bisa dibilang kurang begitu penting bagi 

seseorang yang memang tidak mau berurusan dengan berbagai macam operating 

sistem.  

Dari berbagai tools virtulisasi yang lain, Oracle VM VirtualBox merupakan 

salah satu program yang bisa digunakan untuk simulasi jaringan secara virtual 

dimana ada tools-tools jaringan yang dapat dimanfaatka untuk belajar 

mengkoneksi jaringan serta praktikum administrasi layanan paket aplikasi server 

yang tentunya sebelumnya di dalam Oracle VM VirtualBox tersebut sudah 

terinstal sistem operasi jaringan secara virtual pada Oracle VM VirtualBox. 

Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa Oracle VM VirtualBox 

adalah sebuah perangkat lunak open source yang berfungsi untuk membuat 

virtualisasi atau simulasi dari operating sistem baru di dalam  sebuah operating 

sistem yang sedang berjalan tanpa mengganggu jalannya aktivitas operating 

sistem yang sebenarnya, selain itu dengan menggunakan Oracle VM Virtualbox 

juga dapat dimanfaatkan untuk belajar layanan paket aplikasi server yang 
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sebelumnya di Oracle VM VirtulBox sudah terinstall sistem operasi jaringan 

secara virtual. Virtual Box ini dapat digunakan sebagai media pembelajaran 

karena sifatnya yang praktis, aman, dan memiliki simulasi yang real. 

5. Mata Pelajaran Administrasi Sistem Jaringan (ASJ) 

Pada  dasarnya,  Sekolah  Menengah  Kejuruan  bertujuan  

membekali  siswanya  dengan keterampilan  kejuruan  untuk mengatasi 

masalah. Dengan demikian, sejak awal, siswa SMK harus mendudukkan 

dirinya sebagai bagian dari solusi, bukan bagian dari masalah. 

Mata pelajaran Administrasi Sistem Jaringan merupakan mata 

pelajaran Produktif Kelompok C3 yang wajib ditempuh bagi siswa kelas XI 

TKJ. Mata pelajaran Administrasi Sistem Jaringan merupakan mata 

pelajaran yang membekali para siswa agar dapat memahami dam 

melakukan instalasi sistem operasi jaringan serta melakuakn instalasi dan 

konfigurasi paket layanan aplikasi server yang digunakan dalam sebuah 

jaringan. 

Dalam proses pembelajarannya, siswa dapat mengetahui bagaimana 

cara untuk menginstalasi sistem operasi jaringan serta dapat melakukan 

administrasi layanan paket aplikasi server yang diterapkan dalam sebuah 

komputer server untuk melayani kebutuhan dari komputer client. 

6. Materi Remote Server 

Remote server atau remote access adalah merupakan salah satu 

teknologi yang sering digunakan untuk mengakses suatu sistem melalui 

media jaringan sehingga kita dapat mengkonfigurasi suatu sistem di mana 

saja kita berada asalkan terkoneksi ke internet atau jaringan tersebut. Remote 
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access biasanya digunakan untuk mengendalikan suatu sistem jaringan, 

dimna seorang administrator jaringan dapat mengontrol dan mengawasi lalu 

lintas dalam jaringan tersebut, berinteraksi dengan user, melakukan backup 

data, dan administrasi jaringan lainnya tanpa perlu mengatur pada server 

pusat karena dapat dilakukan dari jarak jauh asalkan masih terhubung 

dengan jaringan tersebut. 

Syarat utama server dapat di-remote adalah terbukanya port servis 

tertentu yang memungkinkan klien dapat menjalankan request menuju 

server melalui teknologi jaringan, baik secara lokal maupun WAN dan 

Internet.  

Jenis aplikasi remote server yang cukup popular di kalangan 

administrator jaringan adalah telnet dan SSH untuk mode teks, sedangkan 

mode desktop atau GUI banyak yang menggunakan seperti remote desktop, 

teams  viewer, dan Radmin. 

 

 

 

Gambar 2.2 Remote Server 

C. Hipotesis Tindakan 

a. Media pembelajaran Oracle VM Virtual Box berhasil diterapkan pada 

siswa di kelas XI TKJ 3 SMK Al Huda Kota Kediri sebagai media 

pembelajaran untuk materi remote server. 

b. Terjadi peningkatan hasil belajar siswa kelas XI TKJ 3 SMK Al Huda 

Kota Kediri pada materi remote server. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Subjek Penelitian 

Subyek penelitian ini adalah semua siswa kelas XI TKJ 3 yang berjumlah 

24 siswa yang terdiri dari  18  siswa putra dan 6 putri. 

 

B. Tempat Dan Waktu Pelaksanaan  

1. Tempat Penelitian 

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan di SMK Al Huda Kota Kediri Jl. 

Masjid Al Huda No. 196 Kel. Ngadirejo, Kec. Kota, Kota Kediri  

2. Waktu Penelitian 

Waktu pelaksanaan penelitian akan dilaksanakan Semester Ganjil Tahun 

Pelajaran 2020/2021 dan sesuai dengan jadwal mata pelajaran Administrasi 

Sistem Jaringan (ASJ). 

 

C. Deskripsi Per Siklus 

Pada penelitian ini, Tahap pelaksanaan penelitian terdiri dari : 1) Tahap 

perencanaan, 2) Tahap pelaksanaan, 3) Tahap pengamatan, 4) Tahap refleksi. 

Rancangan penelitian tindakan kelas ini terdiri atas 3 (tiga) siklus. Setiap siklus 

dilaksanakan satu kali pertemuan. Rencana pelaksanaan penelitian tindakan 

kelas ini akan dilaksanakan dengan langkah antara lain : 
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A. Pelaksanaan Siklus I 

1) Perencanaan 

(a) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran sebagai 

pedoman dalam kegiatan belajar mengajar. RPP tersebut di 

dalam rincian kegiatan pembelajarannya terdapat penggunaan 

media pembelajaran Oracle VM Virtual Box pada materi 

remote server – instalasi dan konfigurasi telnet. 

(b) Menentukan tujuan pembelajaran 

(c) Menyusun Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

LKPD tersebut disusun untuk menilai hasil belajar siswa 

(d) Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi 

(e) Mempersiapkan sumber dan media pembelajaran yang 

dibutuhkan  

2) Pelaksanaan 

(a) Guru memberikan apersepsi kepada siswa 

(b) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

(c) Guru memberikan materi berupa slide power point dan 

praktikum menggunakan media pembelajaran Oracle VM 

Virtual Box 

(d) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok untuk 

berdiskusi 

(e) Siswa membuka LKPD dan mengerjakan kuis dan siswa 

secara berkelompok melakukan praktikum  
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(f) Peserta didik membuat laporan hasil praktikum secara 

individu sesuai dengan sistematika yang ada di LKPD. 

(g) Peserta didik mengumpulkan hasil pekerjaan kuis dan laporan 

di LMS 

(h) Siswa menarik kesimpulan hasil pembelajaran yang telah 

dilakukan 

(i) Guru memberikan penguatan hasil kesimpulan yang telah 

dilakukan oleh siswa 

(j) Guru menyampaikan materi untuk pertemuan yang akan 

datang dan menyampaikan soal evaluasi 

(k) Guru menutup pembelajaran dan mempersilahkan ketua kelas 

untuk memimpin berdoa 

(l) Guru mengucapkan terimakasih dan salam 

3) Pengamatan 

Pengamatan dilaksanakan pada saat siswa melakukan proses 

pembelajaran. Pada tahap ini dilakukan pengamatan terhadap aktivitas 

belajar siswa ketika melaksanakan proses pembelajaran. Pengamatan 

juga dilakukan dengan analisis tes untuk mengetahui seberapa 

pemahaman siswa terhadap materi. Pada akhir siklus, siswa 

mengerjakan soal evaluasi siklus I untuk memperoleh data hasil belajar 

mata pelajaran ASJ pada siklus I. 

4) Refleksi 

Hasil refleksi dijadikan sebagai acuan dalam mengambil solusi untuk 

perbaikan dan menyusun rencana tindakan pada siklus berikutnya. 
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B. Pelaksanaan Siklus II 

1) Perencanaan 

(a) Mengidentifikasi masalah yang muncul pada siklus I yang 

belum teratasi dan penetapan alternatif pemecahan masalah 

(b) Menentukan tujuan pembelajaran 

(f) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran sebagai 

pedoman dalam kegiatan belajar mengajar. RPP tersebut di 

dalam rincian kegiatan pembelajarannya terdapat penggunaan 

media pembelajaran Oracle VM Virtual Box pada materi 

instalasi dan konfigurasi ssh. 

(c) Menyusun Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

(d) Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi 

(e) Mempersiapkan sumber dan media pembelajaran yang 

dibutuhkan  

2) Pelaksanaan 

(a) Pelaksanaan siklus II sama dengan langkah-langkah 

pelaksanaan siklus I tetapi lebih mengacu pada identifikasi 

masalah yang muncul pada siklus I sesuai dengan alternatif 

pemecahan masalah yang sudah ditemukan. 

(b) Menjelaskan kembali konsep yang kurang dipahami siswa. 

3) Pengamatan 

Kegiatan pengamatan dilakukan untuk mengadakan pendataan 

ulang dan mengetahui hasil dari tindakan siklus II. Peneliti 
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menyiapkan lembar observasi yang dilakukan dengan data 

pengukur. 

4) Refleksi 

Pada tahap ini, peneliti melakukan analisa terhadap hasil 

pengamatan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa kelas XI TKJ-

3 pada mata pelajaran ASJ. Berdasarkan hasil analisa dilakukan, 

refleksi akan digunakan sebagai bahan pertimbangan apakah 

kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan sudah memenuhi 

indikator sudah tercapai atau belum. Jika sudah berhasil maka 

siklus dapat dihentikan, tetapi jika belum berhasil maka siklus 

dilakukan sampai indikator keberhasilan sudah tercapai. 

C. Pelaksanaan Siklus III 

1) Perencanaan yang telah diperbaiki (Revised Plan)  

Dari hasil refleksi yang ada di siklus II, dilakukannya perbaikan 

pada siklus III. Berikut adalah tahap perencanaan pada siklus III :  

(a)  Mengidentifikasi masalah yang muncul pada siklus II yang 

belum teratasi dan penetapan alternatif pemecahan masalah 

(b)  Menentukan tujuan pembelajaran 

(c)  Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran sebagai pedoman 

dalam kegiatan belajar mengajar. RPP tersebut di dalam rincian 

kegiatan pembelajarannya terdapat penggunaan media 

pembelajaran Oracle VM Virtual Box pada materi instalasi dan 

konfigurasi ntp. 

(d) Menyusun Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
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(e) Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi 

(f) Mempersiapkan sumber dan media pembelajaran yang 

dibutuhkan  

2) Pelaksanaan 

(a) Pelaksanaan siklus III sama dengan langkah-langkah 

pelaksanaan siklus II tetapi lebih mengacu pada identifikasi 

masalah yang muncul pada siklus II sesuai dengan alternatif 

pemecahan masalah yang sudah ditemukan. 

(b) Menjelaskan kembali konsep yang kurang dipahami siswa 

3) Pengamatan 

Kegiatan pengamatan dilakukan untuk mengadakan pendataan 

ulang dan mengetahui hasil dari tindakan siklus III. Peneliti 

menyiapkan lembar observasi yang dilakukan dengan data 

pengukur. 

4) Refleksi 

Pada tahap ini, peneliti melakukan analisa terhadap hasil 

pengamatan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa kelas XI TKJ-

3 pada mata pelajaran ASJ. Berdasarkan hasil analisa dilakukan, 

refleksi akan digunakan sebagai bahan pertimbangan apakah 

kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan sudah memenuhi 

indikator sudah tercapai atau belum. Jika sudah berhasil maka 

siklus dapat dihentikan, tetapi jika belum berhasil maka siklus 

dilakukan sampai indikator keberhasilan sudah tercapai. 
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D. Instrumen Penelitian dan Teknik Analisis Data 

A. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang akan digunakan pada penelitian tindakan kelas ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Tes Tertulis 

Tes adalah suatu alat atau prosedur yang sistematis dan objektif untuk 

memperoleh data-data atau keterangan–keterangan yang diinginkan tentang 

seseorang dengan cara yang boleh dikatakan cepat dan tepat (Indrakusuma 

dalam Arikunto, 2012:46) 

Bentuk instrumen ini digunakan untuk mengukur kompetensi atau 

pemahaman konsep siswa dalam semua tingkat ranah kognitif dan untuk 

mendapatkan data tentang tingkat keberhasilan siswa terhadap materi yang 

diajarkan siswa pada materi yang diajarkan, yaitu pada materi remote server. 

Tes ini diberikan pada akhir siklus. Dimana setiap siklus terdiri dari 1 

kali pertemuan.  

2. Dokumentasi 

Studi dokumentasi digunakan untuk memperkuat data yang diperoleh, 

dokumen tersebut berupa data hasil belajar siswa. 

3. Observasi (Pengamatan) 

Observasi adalah pengamatan secara langsung ke objek penelitian. 

Dalam penelitian ini, observasi digunakan peneliti untuk mengetahui 

proses penggunaan media pembelajaran Oracle VM VirtualBox.  Lembar 

observasi yang digunakan berupa lembar observasi siswa. 
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Lembar observasi siswa digunakan untuk mendapatkan data tentang 

aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Tabel 3.1 

Rencana Pengembangan Instrumen Observasi Aktivitas Siswa 

No Variabel Definisi 
Operasional 

Indikator Jumlah 
item 

1 Bertanya Keingintahuan 
siswa dalam 
bertanya yang 
berhubungan 
dengan materi yang 
disampaikan guru 

- Siswa bertanya kepada 
guru  

1 

2 Berpendapat Kemampuan 
berpendapat siswa 
apabila diberi 
pertanyaan  

- Siswa berpendapat 
apabila diberi 
pertanyaan 
 

1 

3 Berdiskusi Keaktifan siswa 
dalam berdiskusi di 
LMS 

- Siswa menjawab topik 
diskusi dan saling 
menjawab pendapat 
teman 

1 

 

B. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data pada penelitian ini berfungsi untuk mengetahui 

peningkatan aktivitas belajar siswa dan hasil belajar siswa dalam penggunaan 

media pembelajaran Oracle VM VirtualBox pada siswa kelas XI TKJ-3 mata 

pelajaran Administrasi Sistem Jaringan (ASJ). Data yang sudah terkumpul 

kemudian dilakukan analisis atau pengolahan data untuk mengetahui 

peningkatan yang terjadi. Data tersebut didapat dari hasil observasi dan tes hasil 

belajar siswa pada setiap siklus. 
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a. Data aktivitas belajar siswa 

Pada lembar observasi ini terdapat empat indikator masing – masing 

diberikan skor maksimum 4 dan skor minimum 1. Selanjutnya untuk 

mengolahnya dilakukan dengan langkah-langkah berikut : 

a. Mencari perolehan skor dari seluruh butir pertanyaan  

b. Mencari skor rata-rata dari setiap pertanyaan dengan membagi 

sejumlah skor dengan banyaknya pertanyaan. 

P % =
Jumlah skor tiap aspek

jumlah skor maksimal
× 100% 

Keterangan : 

P % = Prosentase keaktifan siswa 

Kemudian dari hasil analisis data tersebut, ditentukan rata-rata 

prosentase dari seluruh aspek secara klasikal dengan cara : 

Prosentase rata-rata =
∑ ୔%

୎୳୫୪ୟ୦ ୮ୣ୰ୱୣ୬୲ୟୱୣ ୲୭୲ୟ୪
× 100% 

Keterangan : 

∑ P% : Jumlah seluruh prosentase keaktifan siswa 

Indikator-indikator aktivitas siswa dapat dijabarkan dalam tabel 

berikut: 

Tabel 3.2  
Indikator aktivitas siswa 

Poin Aktivitas Siswa 
Aspek Penilaian 

1 2 3 4 
A Bertanya     
B Berpendapat     
C Berdiskusi      

Skor Minimal 3 
Skor Maksimal 12 
Jangkauan 9 
Banyaknya Kriteria 3 
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Dari skor rata-rata tersebut dikomunikasikan dengan kriteria 

prosentase keaktifan siswa sebagai berikut : 

Tabel 3.3 
Aktivitas Siswa 

% Interval Kategori 
76-100 Aktif 
51-75 Cukup Aktif 
26-50 Kurang Aktif 
1-25 Tidak Aktif 

 

b. Data Hasil Belajar Siswa 

Untuk memperoleh data hasil belajar siswa, dilakukan dengan cara 

melihat prosentase ketuntasan hasil belajar siswa dengan menggunakan quiz 

dan soal evaluasi. Selain itu untuk mendapatkan nilai psikomotorik dengan 

membuat laporan portofolio. Setelah itu dibandingkan hasil yang diperoleh 

saat siklus I, II dan siklus III untuk membandingkan perkembangan hasil 

belajar siswa pada setiap siklus. Ketuntasan hasil belajar siswa dilihat 

berdasarkan peraturan dari sekolah sebagai berikut : 

 

%100
Tt

T
KB  

Keterangan : 

KB : Ketuntasan Belajar 

T : Jumlah skor yang diperoleh siswa 

Tt : Jumlah skor total 

(Trianto, 2008 : 171) 
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Siswa dikatakan tuntas belajarnya apabila mendapatkan nilai 

KKM. KKM untuk kelas XI adalah 75. Hal ini sesuai ketentuan 

dari sekolah. Kemudian dianalisis secara klasikal dengan 

menggunakan rumus: 

𝑃 =
∑ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟 

∑ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑥100% 

Keterangan : 

P : Prosentase ketuntasan belajar secara klasikal 

Pembelajaran dikatakan berhasil jika P %   85%. (Depdikbud 

dalam Trianto, 2008:171) 

 

E. KRITERIA KEBERHASILAN TINDAKAN 

Kriteria keberhasilan dalam penelitian ini yaitu terdapat peningkatan 

aktivitas belajar dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Administrasi 

Sistem Jaringan (ASJ) dengan materi Remote Server dalam penggunaan media 

pembelajaran Oracle VM VirtualBox pada siswa kelas XI TKJ-3 di SMK Al 

Huda Kota Kediri. Adapun kriteria keberhasilan penelitian ini akan dijelaskan 

lebih lanjut di bagian hasil penelitian dan pembahasan. 

F. RENCANA JADWAL PENELITIAN  

Dengan beberapa kepentingan dan alasan, peneliti menentukan waktu 

penelitian kira-kira pada minggu ke III dan ke IV bulan Oktober 2020 untuk 

Siklus I dan II, sedangkan siklus III akan diambil  di minggu ke II pada bulan 

Nopember 2020. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  

A. Gambaran Selintas Setting Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan melakukan pembelajaran di kelas 

XI TKJ 3 SMK Al Huda Kota Kediri tahun pelajaran 2020/2021 mata pelajaran 

ASJ pada materi remote server yang terdiri dari 24 siswa. Penelitian ini 

dilaksanakan dalam 3 siklus. Setiap siklus terdiri dari 1 kali pertemuan (6 jam 

pelajaran). Jumlah siswa 24 siswa dengan kondisi siswa cukup siap menerima 

pelajaran. Peralatan dan sarana belajar, media dan sumber belajar telah 

disiapkan dengan baik. Dikarenakan dalam kondisi pandemi, maka untuk 

kegiatan tatap muka dilakukan secara online menggunakan Meet Ms.Teams. 

Penelitian ini berkolaborator dengan 1 teman sejawat peneliti yang 

mengetahui dan memahami penggunaan media pembelajaran Oracle VM 

VirtualBox.  

 

B. Deskripsi Temuan Penelitian 

1. Rencana Umum Pelaksanaan Tindakan 

Peneliti bersama kolaborator saling bekerjasama pada saat 

dilaksanakan penelitian. Kolaborator bertugas mengobservasi aktivitas siswa 

selama proses pembelajaran. Observasi terhadap siswa dilakukan teman 

sejawat dengan alasan karakteristik setiap siswa dapat diteliti secara merata. 
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2. Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran Siklus I 

Siklus I dilaksanakan satu pertemuan yaitu pada hari Rabu, 21 Oktober 

2020. 

Adapun uraian tahap pelaksanaan siklus I adalah sebagai berikut: 

a. Tahap perencanaan 

Pada tahap ini peneliti melakukan langkah – langkah berikut: 

1) Menyusun rencana pembelajaran 

2) Menyiapkan materi pembelajaran berupa modul dan ppt 

3) Menyusun LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 

4) Menyiapkan media pembelajaran Oracle VM VirtualBox 

5) Menyiapkan lembar observasi siswa 

b. Tahap pelaksanaan tindakan 

Pertemuan pertama 

1. Pendahuluan 

 Guru membuka pelajaran (salam pembuka) dan dimulai dengan doa 

 Seluruh siswa hadir yaitu sejumlah 24 siswa 

 Memberikan apersepsi dengan mengadakan tanya jawab tentang 

materi remote server 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dicapai siswa 

2. Kegiatan inti 

 Guru menjelaskan materi dan melakukan praktikum tentang remote 

server serta memberikan studi kasus yang kemudian dibahas 

bersama-sama dengan siswa. 
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 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok untuk berdiskusi 

secara daring melalui media kelas Microsoft Teams 

 Siswa membuka LKPD dan mengerjakan Quiz. Kemudian, secara 

berkelompok siswa melakukan praktikum instalasi dan konfigurasi 

Telnet di Linux Debian menggunakan Oracle VM VirtualBox sesuai 

instruksi yang ada di LKPD 

 Siswa membuat laporan tentang instalasi dan konfigurasi telnet di 

Linux Debian menggunakan Oracle VM VirtualBox secara individu 

 Peserta didik mengumpulkan tugas melalui Assigment via Microsoft 

Teams 

3. Penutup 

 Guru dan siswa menarik kesimpulan pembelajaran hari ini yaitu, 

pentingnya pengetahuan mengenai remote server dan instalasi 

beserta konfigurasi telnet di Linux Debian 

 Guru memberikan penguatan terhadap hasil penarikan kesimpulan 

 Guru menyampaikan tentang pertemuan yang akan datang dan 

menyampaikan soal evaluasi yang harus dikerjakan sebagai tugas. 

 Guru menutup pelajaran (salam penutup) dan diakhiri dengan doa. 

c. Observasi 

Observasi digunakan untuk mengadakan penilaian aktivitas siswa 

selama proses pembelajaran. Observasi terhadap siswa dilakukan teman 

sejawat dengan alasan karakteristik setiap siswa dapat diteliti secara merata.  
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Hasil observasi aktivitas siswa 

Hasil observasi siswa tiap indikator terangkum dalam tabel berikut 

ini: 

Pertemuan I 

   Tabel 4.1 

 Hasil observasi siswa pertemuan I 

No. Indikator 
Jumlah 

skor 
Prosentase Kategori 

1. Bertanya 69 71,9% Cukup aktif 

2. Berpendapat 58 60,4% Cukup aktif 

3. Berdiskusi  69 71,9% Cukup aktif 

Skor Total 196 68,1% Cukup aktif 

 

Data pada Tabel 4.1 yang diperoleh dari hasil pengamatan 

aktivitas siswa dapat dilihat bahwa pada pertemuan pertama siklus I. 

Siswa berkategori cukup aktif pada semua indikator. Pada indikator 

bertanya dan berdiskusi mencapai prosentase yang sama yakni 71,9% 

sedangkan pada indikator berpendapat hanya mencapai 60,4%. Hal 

ini disebabkan siswa kurang aktif bertanya dan tidak berani berpendapat 

karena takut salah serta terkendala jaringan. 

Secara klasikal aktivitas siswa mencapai 68,1%. Aktivitas siswa 

termasuk dalam kriteria Cukup aktif. (Hasil observasi aktivitas siswa 

secara lebih lengkap bisa dilihat pada tabel observasi siswa di lampiran. 

Dari data observasi aktivitas di atas dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan pembelajaran yang berlangsung pada siklus I dikatakan 
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Cukup aktif karena secara klasikal prosentase aktivitas pada 

pertemuan tersebut mencapai 68,1%. 

 

d. Tes Hasil Belajar 

Hasil dari pemberian soal dalam bentuk LKPD dengan materi 

remote server – instalasi dan konfigurasi telnet diperlukan untuk 

mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang telah 

disampaikan dengan penggunaan media pembelajaran Oracle VM 

VirtualBox. Berdasarkan  hasil nilai siswa yang diperoleh pada siklus I 

melalui prosentase ketuntasan klasikal sama dengan atau lebih dari 85% 

(ketentuan dari sekolah), dan ketuntasan individu sama dengan atau 

lebih dari 75 (ketentuan dari sekolah) maka dapat ditunjukkan 

ketuntasan belajar siswa pada siklus I adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Hasil Tes Ketuntasan Belajar Siswa Siklus I 

No. Hasil Tes Pencapaian 

1. Nilai tertinggi 95 

2. Nilai terendah 42 

3. Nilai rata – rata 66,7 

4. Jumlah siswa tuntas belajar 11 

5. Jumlah keseluruhan siswa 24 

6. Persentase ketuntasan klasikal 45,8% 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 tersebut bahwa dari 24 siswa yang 

mengikuti quiz dan evaluasi, hanya 11 siswa yang termasuk kategori 

tuntas dan 13 siswa yang lainnya belum tuntas belajar. Atau dapat 

dikatakan prosentase klasikal masih tercapai 45,8%. Dari sini dapat 
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dikatakan bahwa ketuntasan secara klasikal belum tercapai.(Hasil 

ketuntasan belajar siswa secara lebih lengkap dapat dilihat pada 

lampiran) 

Contoh jawaban siswa dalam mengerjakan soal Quiz dan Evaluasi 

Siswa kategori nilai tinggi 

Siswa 1 (Ahmad Fikri saifudin Z) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa kategori nilai sedang 

Siswa 2 (M. Bangkit Ali Wafa) 
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Siswa kategori nilai rendah  

Siswa 3 (Moch. Ibrani Kent) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.3 Hasil Lembar Portofolio Siswa Siklus I 

No. Hasil Tes Pencapaian 

1. Nilai tertinggi 85 

2. Nilai terendah 55 

3. Nilai rata – rata 70,8 

4. Jumlah siswa tuntas belajar 12 

5. Jumlah keseluruhan siswa 24 

6. Persentase ketuntasan klasikal 50% 

 

Berdasarkan Tabel 4.3 tersebut bahwa dari 24 siswa yang 

membuat lembar portofolio (berupa laporan) sebanyak 12 siswa yang 

termasuk kategori tuntas dan 12 siswa yang lainnya belum tuntas 

belajar. Atau dapat dikatakan prosentase klasikal masih tercapai 50%. 

Dari sini dapat dikatakan bahwa ketuntasan secara klasikal belum 

tercapai.(Hasil lembar portofolio siswa secara lebih lengkap dapat 

dilihat pada lampiran) 
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e. Refleksi 

Pada siklus I yang telah dilaksanakan dalam proses pembelajaran 

mengalami sedikit kendala diantaranya: 

1. Observasi aktivitas siswa menurut  pengamat (Fatma Fauzia), hanya 4 siswa 

berkategori aktif, seorang siswa kurang aktif dan yang lain cukup aktif 

dalam pembelajaran menggunakan media pembelajaran Oracle VM 

VirtualBox VM. Hal ini dikarenakan selain terkendala jaringan ada beberapa 

faktor lain yaitu: 

o Sebagian siswa belum aktif bertanya 

o Siswa tidak berani berpendapat karena takut salah 

Untuk memperbaiki aktivitas siswa pada siklus I maka pada siklus II 

dibuat perencanaan sebagai berikut: 

o Guru harus membangkitkan minat siswa dalam pembelajaran sehingga 

siswa aktif bertanya kepada guru misal, memberikan point lebih untuk 

siswa yang aktif bertanya kepada guru. 

o Guru harus memberikan motivasi kepada siswa sehingga siswa berani 

berpendapat sehingga tidak takut salah. 

2. Hasil belajar siswa pada siklus I belum mencapai target. Terbukti pada 

prosentase ketuntasan secara klasikal hanya mencapai 45,8% dengan rata-

rata nilai 66,7. Sedangkan untuk hasil lembar portofolio juga belum 

mencapai target yaitu secara klasikal hanya mencapai 50% dengan rata – 

rata nilai 70,8. Hal ini berarti belum memenuhi indikator keberhasilan pada 

penelitian sebagaimana yang ditetapkan yaitu ketuntasan secara klasikal 

lebih dari atau sama dengan 85% siswa tuntas belajar dengan nilai lebih dari 
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atau sama dengan 75 (ketentuan dari sekolah). Maka, pada siklus berikutnya 

perlu ditingkatkan sehingga ketuntasan belajar siswa meningkat.  

3. Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran Siklus II 

a. Tahap perencanaan 

Sesuai hasil refleksi maka dilakukan perubahan-perubahan sebagai 

berikut: 

1) Pada pertemuan kedua (Selasa, 27 Oktober 2020) rancangan pada RPP 

dikegiatan pembelajarannya guru diharapkan: 

- Menjelaskan materi dengan cara lebih mudah dipahami siswa 

(penekanan pada kegiatan praktik menggunakan media pembelajaran 

Oracle VM VirtualBox lebih ditingkatkan lagi) 

- Menumbuhkan minat siswa dan memberikan umpan balik sehingga 

kegiatan siswa lebih aktif 

- Guru tetap menyiapkan lembar observasi siswa  

b. Tahap pelaksanaan 

Pelaksanaan pada pertemuan kedua siklus II sesuai dengan rencana. 

Pengamat (teman sejawat) menilai aktivitas siswa dan peneliti  bertindak 

sebagai guru melaksanakan pembelajaran. 

Pertemuan kedua 

1. Pendahuluan 

 Guru membuka pelajaran (salam pembuka) dan dimulai dengan doa 

 Seluruh siswa hadir yaitu sejumlah 24 siswa 

 Memberikan apersepsi dengan mengadakan tanya jawab tentang 

materi remote server 
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 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dicapai siswa 

2. Kegiatan inti 

 Guru menjelaskan materi dan melakukan praktikum tentang remote 

server serta memberikan studi kasus yang kemudian dibahas 

bersama-sama dengan siswa. (penekanan pada kegiatan praktik 

menggunakan media pembelajaran Oracle VM VirtualBox lebih 

ditingkatkan lagi) 

 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok untuk berdiskusi 

secara daring melalui media kelas Microsoft Teams 

 Siswa membuka LKPD dan mengerjakan Quiz. Kemudian, secara 

berkelompok siswa melakukan praktikum instalasi dan konfigurasi 

ssh di Linux Debian menggunakan Oracle VM VirtualBox sesuai 

instruksi yang ada di LKPD 

 Guru menumbuhkan minat siswa dan memberikan umpan balik 

sehingga kegiatan siswa lebih aktif 

 Siswa membuat laporan tentang instalasi dan konfigurasi ssh di 

Linux Debian menggunakan Oracle VM VirtualBox secara individu 

 Peserta didik mengumpulkan tugas melalui Assigment via Microsoft 

Teams 

3. Penutup 

 Guru dan siswa menarik kesimpulan pembelajaran hari ini yaitu, 

pentingnya pengetahuan mengenai remote server dan instalasi 

beserta konfigurasi ssh di Linux Debian 

 Guru memberikan penguatan terhadap hasil penarikan kesimpulan 
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 Guru menyampaikan tentang pertemuan yang akan datang dan 

menyampaikan soal evaluasi yang harus dikerjakan sebagai tugas. 

 Guru menutup pelajaran (salam penutup) dan diakhiri dengan doa. 

c. Observasi 

Observasi digunakan untuk mengadakan penilaian aktivitas siswa 

selama proses pembelajaran. Observasi terhadap siswa dilakukan teman 

sejawat dengan alasan karakteristik setiap siswa dapat diteliti secara merata.  

Hasil observasi aktivitas siswa 

Hasil observasi siswa tiap indikator terangkum dalam tabel berikut 

ini: 

Pertemuan II 

      Tabel 4.4 
 Hasil observasi siswa pertemuan II 

No. Indikator 
Jumlah 

skor 
Prosentase Kategori 

1. Bertanya 71 74,0% Cukup aktif 

2. Berpendapat 71 74,0% Cukup aktif 

3. Berdiskusi  72 75,0% Cukup aktif 

Skor Total 214 74,3% Cukup aktif 

 

Data pada Tabel 4.4 yang diperoleh dari hasil pengamatan 

aktivitas siswa dapat dilihat bahwa pada pertemuan kedua siklus II. 

Siswa berkategori cukup aktif pada semua indikator. Pada indikator 

bertanya dan berpendapat mencapai prosentase yang sama yakni 

74,0% sedangkan pada indikator berdiskusi mencapai 75,0%. 

Prosentase pada siklus II ini masing – masing mengalami kenaikan 

tetapi belum mencapai indikator keberhasilan yakni secara klasikal 
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mencapai Aktif. Hal ini disebabkan siswa belum terbiasa menggunakan 

media pembelajaran yang dipakai. 

Secara klasikal aktivitas siswa mencapai 74,3%. Aktivitas siswa 

termasuk dalam kriteria Cukup aktif. (Hasil observasi aktivitas siswa 

secara lebih lengkap bisa dilihat pada tabel observasi siswa di 

lampiran.) 

Dari data observasi aktivitas di atas dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan pembelajaran yang berlangsung pada siklus II mengalami 

kenaikan pada setiap indikator dan dikatakan Cukup aktif karena 

secara klasikal prosentase aktivitas siswa pada pertemuan tersebut 

mencapai 74,3%. 

d. Tes Hasil Belajar 

Hasil dari pemberian soal dalam bentuk LKPD dengan materi 

remote server – instalasi dan konfigurasi ssh diperlukan untuk 

mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang telah 

disampaikan dengan penggunaan media pembelajaran Oracle VM 

VirtualBox. Berdasarkan  hasil nilai siswa yang diperoleh pada siklus II 

melalui prosentase ketuntasan klasikal sama dengan atau lebih dari 85% 

(ketentuan dari sekolah), dan ketuntasan individu sama dengan atau 

lebih dari 75 (ketentuan dari sekolah) maka dapat ditunjukkan 

ketuntasan belajar siswa pada siklus II adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 Hasil Tes Ketuntasan Belajar Siswa Siklus II 

No. Hasil Tes Pencapaian 

1. Nilai tertinggi 87 

2. Nilai terendah 51 

3. Nilai rata – rata 73,4 

4. Jumlah siswa tuntas belajar 16 

5. Jumlah keseluruhan siswa 24 

6. Persentase ketuntasan klasikal 66,7% 

 

Berdasarkan Tabel 4.5 tersebut bahwa dari 24 siswa yang 

mengikuti quiz dan evaluasi, sebanyak 16 siswa yang termasuk kategori 

tuntas dan 8 siswa yang lainnya belum tuntas belajar. Hal ini 

mengalami peningkatan namun prosentase klasikal masih tercapai 

66,7%. Dari sini dapat dikatakan bahwa ketuntasan secara klasikal 

belum tercapai.(Hasil ketuntasan belajar siswa secara lebih lengkap 

dapat dilihat pada lampiran) 

Contoh jawaban siswa dalam mengerjakan soal Quiz dan Evaluasi 

Siswa kategori nilai tinggi 

Siswa 1 (Ahmad Fikri saifudin Z) 
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Siswa kategori nilai sedang 

Siswa 2 (M. Bangkit Ali Wafa) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa kategori nilai rendah  

Siswa 3 (Moch. Ibrani Kent) 
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Tabel 4.6 Hasil Lembar Portofolio Siswa Siklus II 

No. Hasil Tes Pencapaian 

1. Nilai tertinggi 90 

2. Nilai terendah 60 

3. Nilai rata – rata 76,9 

4. Jumlah siswa tuntas belajar 18 

5. Jumlah keseluruhan siswa 24 

6. Persentase ketuntasan klasikal 75% 

 

Berdasarkan Tabel 4.6 tersebut bahwa dari 24 siswa yang 

membuat lembar portofolio (berupa laporan) sebanyak 18 siswa yang 

termasuk kategori tuntas dan 6 siswa yang lainnya belum tuntas 

belajar. Atau dapat dikatakan prosentase klasikal mengalami kenaikan 

yakni tercapai 75%. Dari sini dapat dikatakan bahwa ketuntasan 

secara klasikal belum tercapai.(Hasil lembar portofolio siswa secara 

lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran) 

e. Refleksi 

Pada siklus II yang telah dilaksanakan dalam proses pembelajaran 

mengalami sedikit kendala diantaranya: 

o Observasi aktivitas siswa menurut  pengamat (Fatma Fauzia), keaktifan 

siswa mengalami peningkatan dimana 7 siswa berkategori aktif, 16 

siswa cukup aktif dan seorang siswa kurang aktif dalam pembelajaran 

menggunakan media pembelajaran Oracle VM VirtualBox VM. Hal ini 

dikarenakan: 

o Sebagian siswa sudah ada yang mau bertanya, namun sebagian siswa 

ada yang belum berani berpendapat karena takut salah 
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Untuk memperbaiki aktivitas siswa pada siklus II maka pada siklus  III 

dibuat perencanaan sebagai berikut: 

o Guru harus memberikan motivasi kepada semua siswa sehingga semua 

siswa berani bertanya dan berpendapat serta tidak takut salah bukan 

hanya beberapa siswa saja yang berani 

o Hasil belajar siswa pada siklus II belum mencapai target. Terbukti pada 

prosentase ketuntasan secara klasikal hanya mencapai 66,7 % dengan 

rata-rata nilai 73,4. Sedangkan untuk hasil lembar portofolio juga 

belum mencapai target yaitu secara klasikal mencapai 75% dengan rata 

– rata nilai 76,9. Hal ini berarti belum memenuhi indikator keberhasilan 

pada penelitian sebagaimana yang ditetapkan yaitu ketuntasan secara 

klasikal lebih dari atau sama dengan 85% siswa tuntas belajar dengan 

nilai lebih dari atau sama dengan 75 (ketentuan dari sekolah). Maka, 

pada siklus berikutnya perlu ditingkatkan sehingga ketuntasan belajar 

siswa meningkat.  

4.  Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran Siklus III 

a. Tahap perencanaan 

Sesuai hasil refleksi maka dilakukan perubahan-perubahan sebagai 

berikut: 

1) Pada pertemuan ketiga (Rabu, 11 Nopember 2020) rancangan pada RPP 

dikegiatan pembelajarannya guru diharapkan: 

- Menjelaskan materi dengan cara lebih mudah dipahami siswa 

(penekanan pada kegiatan praktik menggunakan media pembelajaran 

Oracle VM VirtualBox tetap ditingkatkan) 
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o Memberikan motivasi kepada kepada semua siswa sehingga semua 

siswa berani bertanya dan berpendapat serta tidak takut salah bukan 

hanya beberapa siswa saja yang berani 

o Guru tetap menyiapkan lembar observasi siswa  

b. Tahap pelaksanaan 

Pelaksanaan pada pertemuan ketiga siklus III sesuai dengan rencana. 

Pengamat (teman sejawat) menilai aktivitas siswa dan peneliti  bertindak 

sebagai guru melaksanakan pembelajaran. 

Pertemuan ketiga 

1. Pendahuluan 

 Guru membuka pelajaran (salam pembuka) dan dimulai dengan doa 

 Seluruh siswa hadir yaitu sejumlah 24 siswa 

 Memberikan apersepsi dengan mengadakan tanya jawab tentang 

materi remote server 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dicapai siswa 

2. Kegiatan inti 

 Guru menjelaskan materi dan melakukan praktikum tentang remote 

server serta memberikan studi kasus yang kemudian dibahas 

bersama-sama dengan siswa. (penekanan pada kegiatan praktik 

menggunakan media pembelajaran Oracle VM VirtualBox tetap 

ditingkatkan) 

 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok untuk berdiskusi 

secara daring melalui media kelas Microsoft Teams 
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 Siswa membuka LKPD dan mengerjakan Quiz. Kemudian, secara 

berkelompok siswa melakukan praktikum instalasi dan konfigurasi 

ntp di Linux Debian menggunakan Oracle VM VirtualBox sesuai 

instruksi yang ada di LKPD 

 Guru menumbuhkan minat siswa dan memberikan umpan balik 

sehingga kegiatan siswa lebih aktif 

 Guru memberikan motivasi kepada siswa 

 Siswa membuat laporan tentang instalasi dan konfigurasi ntp di 

Linux Debian menggunakan Oracle VM VirtualBox secara individu 

 Peserta didik mengumpulkan tugas melalui Assigment via Microsoft 

Teams 

3. Penutup 

 Guru dan siswa menarik kesimpulan pembelajaran hari ini yaitu, 

pentingnya pengetahuan mengenai remote server dan instalasi 

beserta konfigurasi ntp di Linux Debian 

 Guru memberikan penguatan terhadap hasil penarikan kesimpulan 

 Guru menyampaikan tentang pertemuan yang akan datang dan 

menyampaikan soal evaluasi yang harus dikerjakan sebagai tugas. 

 Guru menutup pelajaran (salam penutup) dan diakhiri dengan doa. 

c. Observasi 

Observasi digunakan untuk mengadakan penilaian aktivitas siswa 

selama proses pembelajaran. Observasi terhadap siswa dilakukan teman 

sejawat dengan alasan karakteristik setiap siswa dapat diteliti secara merata.  
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Hasil observasi aktivitas siswa 

Hasil observasi siswa tiap indikator terangkum dalam tabel berikut 

ini: 

Pertemuan III 

   Tabel 4.7 
 Hasil observasi siswa pertemuan III 

No. Indikator 
Jumlah 

skor 
Prosentase Kategori 

1. Bertanya 75 78,1% Aktif 

2. Berpendapat 76 79,2% Aktif 

3. Berdiskusi  80 83,3% Aktif 

Skor Total 231 80,2% Aktif 

 

Data pada Tabel 4.7 yang diperoleh dari hasil pengamatan 

aktivitas siswa dapat dilihat bahwa pada pertemuan ketiga siklus III. 

Siswa berkategori Aktif pada semua indikator. Pada indikator 

bertanya mencapai prosentase 78,1% dan pada indicator berpendapat 

mencapai prosentase 79,2% sedangkan pada indikator berdiskusi 

mencapai 83,3%. Prosentase pada siklus III ini masing – masing 

mengalami kenaikan dan sudah mencapai indikator keberhasilan 

yakni secara klasikal mencapai Aktif. 

Secara klasikal aktivitas siswa mencapai 80,2%. Aktivitas siswa 

termasuk dalam kriteria Aktif. (Hasil observasi aktivitas siswa secara 

lebih lengkap bisa dilihat pada tabel observasi siswa di lampiran.) 

Dari data observasi aktivitas di atas dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan pembelajaran yang berlangsung pada siklus III mengalami 

kenaikan pada setiap indikator dan dikategorikan Aktif karena 
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secara klasikal prosentase aktivitas siswa pada pertemuan tersebut 

mencapai 80,2%. 

Jadi, dari siklus I, siklus II dan siklus III terjadi peningkatan 

aktivitas siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari diagram di bawah ini: 

Tabel 4.8 Perbandingan Aktivitas Siswa Siklus I, Siklus II dan Siklus III 

Kategori Siklus I Siklus II Siklus III Rata-rata 

Bertanya (A) 71,9% 74,0% 78,1% 74,67% 

Berpendapat (B) 60,4% 74,0% 79,2% 71,20% 

Berdiskusi (C) 71,9% 75,0% 83,3% 76,73% 

 

 

 

d. Tes Hasil Belajar 

Hasil dari pemberian soal dalam bentuk LKPD dengan materi 

remote server – instalasi dan konfigurasi ntp diperlukan untuk 

mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang telah 

disampaikan dengan penggunaan media pembelajaran Oracle VM 

VirtualBox. Berdasarkan  hasil nilai siswa yang diperoleh pada siklus 
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20,0%
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Siklus 2

Siklus 3

Diagram 4.1 Perbandingan Aktivitas Siswa Siklus I, II dan III 



52 
 

III melalui prosentase ketuntasan klasikal sama dengan atau lebih dari 

85% (ketentuan dari sekolah), dan ketuntasan individu sama dengan 

atau lebih dari 75 (ketentuan dari sekolah) maka dapat ditunjukkan 

ketuntasan belajar siswa pada siklus III adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.9 Hasil Tes Ketuntasan Belajar Siswa Siklus III 

No. Hasil Tes Pencapaian 

1. Nilai tertinggi 90 

2. Nilai terendah 67 

3. Nilai rata – rata 79,1 

4. Jumlah siswa tuntas belajar 21 

5. Jumlah keseluruhan siswa 24 

6. Persentase ketuntasan klasikal 87,5% 

 

Berdasarkan Tabel 4.8 tersebut bahwa dari 24 siswa yang 

mengikuti quiz dan evaluasi, sebanyak 21 siswa yang termasuk kategori 

tuntas dan 3 siswa yang lainnya belum tuntas belajar. Hal ini 

mengalami peningkatan dengan prosentase klasikal tercapai 87,5%. 

Dari sini dapat dikatakan bahwa ketuntasan secara klasikal sudah 

tercapai.(Hasil ketuntasan belajar siswa secara lebih lengkap dapat 

dilihat pada lampiran) 

Contoh jawaban siswa dalam mengerjakan soal Quiz dan Evaluasi 

Siswa kategori nilai tinggi 

Siswa 1 (Ahmad Fikri saifudin Z) 
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Siswa kategori nilai sedang 

Siswa 2 (M. Bangkit Ali Wafa) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa kategori nilai rendah  

Siswa 3 (Moch. Ibrani Kent) 

 

 

 

 

 

 

Dari tes hasil belajar yang sudah dilaksanakan ketuntasan belajar 

siswa pada siklus I, siklus II dan siklus III dapat dilihat pada diagram 

di bawah ini: 
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Tabel 4.10 Perbandingan Ketuntasan Belajar Siswa Siklus I, II dan III 

Siklus 
Siswa yang Tuntas Siswa yang Belum Tuntas 

Frekuensi % Frekuensi % 

Siklus I 11 45,8% 13 54,2% 

Siklus II 16 66,7% 8 33,3% 

Siklus III 21 87,5% 3 12,5% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.11 Hasil Lembar Portofolio Siswa Siklus III 

No. Hasil Tes Pencapaian 

1. Nilai tertinggi 95 

2. Nilai terendah 65 

3. Nilai rata – rata 79,8 

4. Jumlah siswa tuntas belajar 22 

5. Jumlah keseluruhan siswa 24 

6. Persentase ketuntasan klasikal 91,7% 

 

Berdasarkan Tabel 4.11 tersebut bahwa dari 24 siswa yang 

membuat lembar portofolio (berupa laporan) sebanyak 22 siswa yang 

termasuk kategori tuntas dan 2 siswa yang lainnya belum tuntas 

belajar. Atau dapat dikatakan prosentase klasikal mengalami kenaikan 

Diagram 4.2 Perbandingan Ketuntasan Belajar Siswa Siklus I, II dan III 
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yakni tercapai 91,7%. Dari sini dapat dikatakan bahwa ketuntasan 

secara klasikal sudah tercapai. (Hasil lembar portofolio siswa secara 

lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran) 

Dari hasil portofolio yang sudah dilaksanakan ketuntasan belajar 

siswa pada siklus I, siklus II dan siklus III dapat dilihat pada diagram 

di bawah ini: 

Tabel 4.12 
Perbandingan Ketuntasan Belajar Lembar Portofolio Siswa Siklus I, II dan III 

Siklus 
Siswa yang Tuntas Siswa yang Belum Tuntas 

Frekuensi % Frekuensi % 

Siklus I 12 50% 12 50% 

Siklus II 18 75% 6 25% 

Siklus III 22 91,7% 2 8,3% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Pembahasan dan Pengambilan Simpulan 

Di dalam pelaksanaan pembelajaran, media pembelajaran Oracle VM 

VirtualBox sangat dibutuhkan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
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Diagram 4.3 Perbandingan Ketuntasan Belajar  
Lembar Portofolio Siswa Siklus I, II dan III 
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Penelitian ini terdiri atas tiga siklus dimana setiap siklus terdiri dari satu 

pertemuan. 

Pada pembelajaran siklus I berdasarkan perangkat pembelajaran yang 

sudah dibuat. Peneliti mengawali kegiatan pembelajaran dengan memberikan 

apersepsi yang dihubungkan dengan kehidupan sehari - hari. Peneliti juga 

memberikan suatu masalah sehingga siswa tertarik dan memiliki rasa ingin 

tahu terhadap materi pelajaran yang akan dibahas. 

Pembelajaran pada siklus I menggunakan media Oracle VM 

VirtualBox. Guru melakukan praktikum secara virtual untuk memberi 

pemahaman kepada siswa. Secara berkelompok siswa berdiskusi di kelas maya 

yaitu di Ms. Teams. 

Berdasarkan pengamatan masih sedikit siswa yang berani bertanya dan 

berpendapat. Hal ini dikarenakan banyak siswa yang masih ragu dan takut 

apabila jawabannya salah. Selanjutnya siswa diberikan tes dalam bentuk quiz 

dan soal evaluasi. Tes evaluasi tersebut dilakukan setelah membuat laporan 

portofolio. Dari hasil tes siklus I diperoleh hasil tes belajar siswa mencapai 

ketuntasan klasikal sebesar 45,8% sedangkan untuk hasil lembar portofolio 

mencapai 50%. 

Dari hasil belajar tersebut dapat diketahui bahwa ketuntasan secara 

klasikal belum terpenuhi. Hal ini karena masih banyak siswa yang kurang aktif 

dan siswa belum terbiasa dengan media pembelajaran yang dipakai. 

Berdasarkan hasil observasi di atas kemudiaan dianalisis dan direfleksi. 

Dari hasil tersebut masih diperlukan perbaikan dalam proses  pembelajaran 

berikutnya. Peneliti harus membangkitkan minat siswa dalam pembelajaran 

sehingga siswa aktif bertanya dan berani berpendapat misal, memberikan point 

lebih untuk siswa apabila berani bertanya atau berpendapat. Guru harus lebih 
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meningkatkan penggunaan media pembelajaran Oracle VM VirtualBox . Dari 

refleksi tersebut, peneliti mengadakan perbaikan kualitas pembelajaran untuk 

tindakan siklus II. 

Siklus II juga terdiri dari satu pertemuan. Dalam pembelajaran siklus II 

aktivitas belajar siswa meningkat. Siswa mulai bisa menggunakan media 

pembelajaran yang digunakan sehingga siswa cukup aktif bertanya dan 

berpendapat serta berdiskusi. 

Hasil tes siklus II menunjukkan bahwa hasil belajar siswa mengalami 

peningkatan dan mencapai ketuntasan klasikal sebesar 66,7%  dan hasil 

lembar portofolio mencapai 75%. Namun hal ini belum mencapai indikator 

keberhasilan yang diharapkan sehingga perlu perbaikan di siklus III. 

Dalam pembelajaran siklus III aktivitas belajar siswa semakin 

meningkat hingga mencapai kategori aktif. Siswa sudah bisa menggunakan 

media pembelajaran Oracle VM VirtualBox sehingga siswa aktif bertanya, 

berpendapat serta berdiskusi. 

Hasil tes siklus III menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan dan mencapai ketuntasan klasikal sebesar 87,5%  

dan hasil lembar portofolio mencapai 91,7%. Hal ini sudah mencapai indikator 

keberhasilan yang diharapkan. 

Dengan demikian media pembelajaran yang diterapkan peneliti, yaitu 

media pembelajaran Oracle VM VirtualBox dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas XI-TKJ 3 SMK Al Huda Kota Kediri. Semakin baik penerapannya 

dan semakin baik tanggapan siswa maka hasil belajar siswa akan semakin 

meningkat.  
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D. Kendala dan Keterbatasan 

Agar pembelajaran berikutnya menggunakan media pembelajaran 

Oracle VM VirtualBox lebih terkendali maka hal yang perlu diperhatikan: 

1. Memerlukan waktu dan tenaga lebih banyak dalam menyusun rencana 

dan melaksanakan pembelajaran 

2. Koneksi jaringan internet diusahakan selalu stabil agar pembelajaran 

daring berjalan sesuai rencana 

3. Spesifikasi PC/laptop yang digunakan minimal Core i3 RAM 3 GB 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. SIMPULAN 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan 

media pembelajaran Oracle VM VirtualBox dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Dari tes hasil belajar siswa diperoleh ketuntasan klasikal siklus I 

mencapai 45,8%, pada siklus II mencapai 66,7% dan meningkat pada siklus III 

hingga mencapai 87,5%. Hasil lain menunjukkan bahwa: 

1. Dalam pembelajaran untuk setiap siklus aktivitas siswa meningkat. Pada 

siklus I aktivitas siswa berkategori cukup aktif dengan prosentase 68,1%, 

pada siklus II mengalami peningkatan yakni berkategori cukup aktif  dengan 

prosentase 74,3% dan pada siklus III berkategori Aktif dengan prosentase 

80,2% 

2. Hasil lembar portofolio siswa pada siklus I mencapai 50%, pada siklus II 

mencapai 75% dan pada siklus III mencapai 91,7%. 

 

B. Saran-saran untuk Tindakan Selanjutnya 

Ada beberapa hal yang perlu peneliti sarankan dalam hal meningkatkan 

pembelajaran menggunakan media pembelajaran Oracle VM VirtualBox: 

1) Dalam menerapkan media pembelajaran Oracle VM VirtualBox 

diperlukan manajemen waktu yang baik, sebaiknya untuk 

melakukannya dibutuhkan perencanaan waktu yang banyak sehingga 

lebih maksimal. 
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2) Untuk menerapkan media pembelajaran Oracle VM VirtualBox 

dibutuhkan koneksi jaringan internet yang stabil agar pebelajaran 

daring berjalan sesuai rencana 

3) Spesifikasi PC/laptop yang digunakan minimal Core i3 RAM 3 GB 
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Satuan Pendidikan : SMK AL HUDA KOTA KEDIRI 
Kompetensi Keahlian : Teknik Komputer dan Jaringan 
Mata Pelajaran  : Administrasi Sistem Jaringan 
Kelas/Semester  : XI / Ganjil 
Tahun Pelajaran  : 2020/2021 
Materi Pokok  : Remote Server  
Alokasi Waktu  : 6 × 30 menit (Pertemuan ke 11) 
 
A. Kompetensi Dasar 

3.4 Mengevaluasi Remote Server 
4.4 Mengkonfigurasi Remote Server 

 
B. Tujuan Pembelajaran 

Setelah melihat video/ppt pembelajaran peserta didik dapat : 
3.4.1 membuktikan instalasi dan konfigurasi telnet di Linux Debian dengan benar 
4.4.1 membuat laporan instalasi dan konfigurasi telnet di Linux Debian dengan baik dan benar 

 
C. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Model pembelajaran: Problem Based Learning 

Langkah-Langkah Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 

Metode Media 
Sumber 
Bahan/ 

Referensi 
PENDAHULUAN 
- Guru mengucapkan salam pembuka dan 

menanyakan kabar peserta didik 
- Guru mempersilahkan ketua kelas untuk 

memimpin berdoa 
- Guru meminta siswa untuk melakukan 

presensi di alamat link 
https://s.id/kehadiran-siswa 

- Guru menyampaikan apersepsi 
- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai 

30 
menit 

 

Laptop, 
smart 
phone, 

Microsoft 
Form, 
WAG, 

Microsoft 
Teams 

VirtualBox 

 

KEGIATAN INTI 
- Peserta didik mengamati materi dan 

praktikum yang dilakukan oleh guru tentang 
instalasi berserta konfigurasi telnet di Linux 
Debian 

- Guru membagi peserta didik menjadi 
beberapa kelompok untuk berdiskusi secara 
daring melalui media kelas Microsoft 
Teams. 

- Peserta didik membuka LKPD dan 
mengerjakan Quiz. Kemudian, secara 
berkelompok peserta didik melakukan 
pratikum instalasi dan konfigurasi telnet di 
Linux Debian menggunakan Virtualbox 
sesuai instruksi yang ada di LKPD. 

 
 
 
 
 
 

130 
menit 

 
 
 
 

Pembela-
jaran 

daring 
kombinasi 

sinkron 
dan 

asinkron 

Power Point, 
Internet, 
Youtube, 

Buku Modul  

YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM AL-HUDA 

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN AL-HUDA KEDIRI 
Jl. Masjid Al-Huda No 196 Telp./ Fax  (0354) 699544  Kediri  64122 

                                    NSS:  104205630202           NIS:  40006 
Web Site : www.smkalhudakdr.sch.id   E-mail : smkalhuda_kdr@yahoo.co.id 

 
 

LENOVO
Typewritten text
Lampiran 1



- Peserta didik membuat laporan tentang  
instalasi dan konfigurasi telnet di Linux 
Debian secara individu 

- Peserta didik mengumpulkan tugas melalui 
Assigment via Microsoft Teams 

PENUTUP 
- Guru dan peserta didik menarik kesimpulan 

pembelajaran hari ini yaitu, pentingnya 
pengetahuan mengenai remote server dan 
instalasi beserta konfigurasi telnet di Linux 
Debian 

- Guru memberikan penguatan terhadap hasil 
penarikan kesimpulan 

- Guru menyampaikan kepada peserta didik 
tentang pertemuan yang akan datang dan 
menyampaikan soal evaluasi yang 
dikerjakan dirumah 

- Guru menutup pembelajaran dan 
mempersilahkan ketua kelas untuk 
memimpin berdoa 

- Guru mengucapkan terima kasih dan salam 

20 
menit 

  

 
D. Penilaian Pembelajaran 

Aspek Sikap Pengetahuan Keterampilan 

Teknik Observasi Tes Tulis Portofolio 

Bentuk Lembar Observasi Soal Uraian & Pilihan 
Ganda 

Lembar Portofolio 

 
Kepala 
SMK Al Huda Kota Kediri 
 
 
 
 
MOECHAMAD SUHARIYONO, S.Pd., S.Kom. 
NIP. - 

 
Kediri,    Juli 2020 
Guru Matpel, 
 
 
 
 
DONI ARDIANTO, S.Kom. 
NIP. -  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 RENCANA PELAKSANAAN PEMBEL AJARAN 

Satuan Pendidikan : SMK AL HUDA KOTA KEDIRI 
Kompetensi Keahlian : Teknik Komputer dan Jaringan 
Mata Pelajaran  : Administrasi Sistem Jaringan 
Kelas/Semester  : XI / Ganjil 
Tahun Pelajaran  : 2020/2021 
Materi Pokok  : Remote Server  
Alokasi Waktu  : 6 × 30 menit (Pertemuan 12) 
 
A. Kompetensi Dasar 

3.4 Mengevaluasi Remote Server 
4.4 Mengkonfigurasi Remote Server 

 
B. Tujuan Pembelajaran 

Setelah melihat video/ppt pembelajaran peserta didik dapat : 
3.4.2 membuktikan instalasi dan konfigurasi SSH di Linux Debian dengan benar 
4.4.2 membuat laporan tahapan instalasi dan konfigurasi SSH di Linux Debian dengan baik dan 

benar  
 

C. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
 
Model pembelajaran: Problem Based Learning 

Langkah-Langkah Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 

Metode Media 
Sumber 
Bahan/ 

Referensi 
PENDAHULUAN 
- Guru mengucapkan salam pembuka dan 

menanyakan kabar peserta didik 
- Guru mempersilahkan ketua kelas untuk 

memimpin berdoa 
- Guru meminta siswa untuk melakukan 

presensi di alamat link 
https://s.id/kehadiran-siswa 

- Guru melakukan presensi dengan mengecek 
kehadiran peserta didik 

- Guru menyampaikan apersepsi 
- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai 

30 
menit 

 

Laptop, 
smart 
phone, 

Microsoft 
Form, 
WAG, 

Microsoft 
Teams, 

VirtualBox 

 

KEGIATAN INTI 
- Peserta didik mengamati materi dan 

praktikum yang dilakukan oleh guru 
tentang SSH yang ada di kelas Microsoft 
Teams. 

- Guru membagi peserta didik menjadi 
beberapa kelompok untuk berdiskusi secara 
daring melalui media kelas Microsoft 
Teams. 

- Peserta didik membuka LKPD dan 
mengerjakan Quiz. Kemudian, secara 
berkelompok peserta didik melakukan 

130 
menit 

Pembela-
jaran 

daring 
kombinasi 

sinkron 
dan 

asinkron 

Power Point, 
Internet, 
youtube, 
Modul  
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pratikum instalasi dan konfigurasi SSH di 
Linux Debian menggunakan Virtualbox 
sesuai instruksi yang ada di LKPD. 

- Peserta didik membuat laporan tentang 
instalasi dan konfigurasi SSH di Linux 
Debian secara individu. 

- Peserta didik mengumpulkan tugas melalui 
Assigment via Microsoft Teams. 

PENUTUP 
- Guru dan peserta didik menarik kesimpulan 

pembelajaran hari ini yaitu, pentingnya 
pengetahuan mengenai instalasi beserta 
Konfigurasi SSH pada Linux Debian.  

- Guru memberikan penguatan terhadap hasil 
penarikan kesimpulan. 

- Guru menyampaikan kepada peserta didik 
tentang pertemuan yang akan datang dan 
menyampaikan soal evaluasi yang 
dikerjakan dirumah 

- Guru menutup pembelajaran dan 
mempersilahkan ketua kelas untuk 
memimpin berdoa 

- Guru mengucapkan terima kasih dan salam 

20 
menit 

  

 
D. Penilaian Pembelajaran 

Aspek Sikap Pengetahuan Keterampilan 

Teknik Observasi Tes Tulis Portofolio 

Bentuk Lembar Observasi Soal Uraian & Pilihan 
Ganda 

Lembar Portofolio 

 
Kepala 
SMK Al Huda Kota Kediri 
 
 
 
 
MOECHAMAD SUHARIYONO,S.Pd, S.Kom. 
NIP. - 

 
Kediri,   Juli 2020 
Guru Matpel, 
 
 
 
 
DONI ARDIANTO, S.Kom. 
NIP. -  

 
 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Satuan Pendidikan : SMK AL HUDA KOTA KEDIRI 
Kompetensi Keahlian : Teknik Komputer dan Jaringan 
Mata Pelajaran  : Administrasi Sistem Jaringan 
Kelas/Semester  : XI / Ganjil 
Tahun Pelajaran  : 2020/2021 
Materi Pokok  : Remote Server  
Alokasi Waktu  : 6 × 30 menit (Pertemuan 13) 
 
A. KD 

3.4 Mengevaluasi Remote Server 
4.4 Mengkonfigurasi Remote Server 

 
B. Tujuan Pembelajaran 

Setelah melihat video/ppt pembelajaran peserta didik dapat : 
3.4.3 membuktikan instalasi dan konfigurasi NTP di Linux Debian dengan benar 
4.4.3 membuat laporan instalasi dan konfigurasi NTP di Linux Debian dengan baik dan benar  

 
C. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Model pembelajaran: Problem Based Learning 

Langkah-Langkah Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 

Metode Media 
Sumber 
Bahan/ 

Referensi 
PENDAHULUAN 
- Guru mengucapkan salam pembuka dan 

menanyakan kabar peserta didik 
- Guru mempersilahkan ketua kelas untuk 

memimpin berdoa 
- Guru meminta siswa untuk melakukan presensi 

di alamat link https://s.id/kehadiran-siswa 
- Guru menyampaikan apersepsi 
- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai 

30 
menit 

 

Laptop, 
smart 
phone, 

Microsoft 
Form, 
WAG, 

Microsoft 
Teams, 

VirtualBox 

 

KEGIATAN INTI 
- Peserta didik mengamati materi dan praktikum 

yang dilakukan oleh guru tentang instalasi 
beserta konfigurasi NTP pada Linux Debian 

- Guru membagi peserta didik menjadi beberapa 
kelompok untuk berdiskusi secara daring melalui 
media kelas Microsoft Teams. 

- Peserta didik membuka LKPD dan mengerjakan 
Quiz. Kemudian, secara berkelompok peserta 
didik melakukan praktikum instalasi dan 
konfigurasi NTP di Linux Debian menggunakan 
Virtualbox sesuai instruksi yang ada di LKPD. 

- Peserta didik membuat laporan tentang instalasi 
dan konfigurasi NTP di Linux Debian secara 
individu 

- Peserta didik mengumpulkan tugas melalui 
 

130 
menit 

Pembela-
jaran 

daring 
kombinasi 

sinkron 
dan 

asinkron 

Power 
Point, 

Internet, 
youtube,  
Modul  
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 Assigment via Microsoft Teams 
 
PENUTUP 
- Guru dan peserta didik menarik kesimpulan 

pembelajaran hari ini yaitu, pentingnya 
pengetahuan mengenai instalasi beserta 
konfigurasi NTP di Linux Debian 

- Guru memberikan penguatan terhadap hasil 
penarikan kesimpulan 

- Guru menyampaikan kepada peserta didik 
tentang pertemuan yang akan datang dan 
menyampaika soal evaluasi yang dikerjakan 
dirumah 

- Guru menutup pembelajaran dan 
mempersilahkan ketua kelas untuk memimpin 
berdoa 

- Guru mengucapkan terima kasih dan salam 

 
 
 

20 
menit 

 
 

  

 
D. Penilaian Pembelajaran 

Aspek Sikap Pengetahuan Keterampilan 

Teknik Observasi Tes Tulis Portofolio 

Bentuk Lembar Observasi Soal Uraian & Pilihan 
Ganda 

Lembar Portofolio 

 
Kepala 
SMK Al Huda Kota Kediri 
 
 
 
 
MOECHAMAD SUHARIYONO,S.Pd, S.Kom. 
NIP. - 

 
Kediri,    Juli 2020 
Guru Matpel, 
 
 
 
 
DONI ARDIANTO, S.Kom. 
NIP. -  

  
  

 

 
 

 
 
 



 

68 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Lampiran 2 



 

69 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

70 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

71 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

72 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

73 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

74 
 

 
DAFTAR HASIL NILAI KOGNITIF ADMINISTRASI SISTEM JARINGAN 

POKOK BAHASAN/MATERI : REMOTE SERVER 
PERTEMUAN 11 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

Hasil Tes Ketuntasan Belajar Siswa Siklus I      

No. Nama 
Nilai Rata 

- 
Rata 

Persen Keterangan 
Quiz 

Soal 
Evaluasi 

1 A. ZAKI WIRAWAN HIDAYAT 44 40 42 42% BELUM TUNTAS 
2 AHMAD FIKRI SAIFUDIN ZAMZAMI 84 80 82 82% TUNTAS 
3 AZYUARDZI AZRANASYIAR AKBAR 64 50 57 57% BELUM TUNTAS 
4 DAFIT ODY ENDRIANTONO 100 90 95 95% TUNTAS 
5 DEFANI MIRANDHA ADVENTIA 84 70 77 77% TUNTAS 
6 DIMAS MUHAMAD RIDUWAN 64 40 52 52% BELUM TUNTAS 
7 ELLEN AYOGI FELINDA 64 60 62 62% BELUM TUNTAS 
8 ENDRA DWI ANTO 44 50 47 47% BELUM TUNTAS 
9 FAAIDATUL MUJIZATI 84 80 82 82% TUNTAS 

10 FANIYA ALFADILA 84 80 82 82% TUNTAS 
11 HAFIDH WAHYUDI 84 80 82 82% TUNTAS 
12 JAUZA ATHQIYA NUURUDDIN 64 50 57 57% BELUM TUNTAS 
13 LAVINA FAIZA AZMI 84 70 77 77% TUNTAS 
14 MOCH. IBRANI KENT 64 40 52 52% BELUM TUNTAS 
15 MOCH. PAMUNGKAS PRASETYA B 64 40 52 52% BELUM TUNTAS 
16 MOCHAMMAD NUGROHO D.A 44 30 37 37% BELUM TUNTAS 
17 MUCHAMMAD RIO ANDIKA SAPUTRA 64 40 52 52% BELUM TUNTAS 
18 MUH. ARYA PRATAMA 84 100 92 92% TUNTAS 
19 MUHAMAD IQFAN FADILAH AKBAR 64 50 57 57% BELUM TUNTAS 
20 MUHAMMAD AFRIZAL FATONI 84 70 77 77% TUNTAS 
21 MUHAMMAD BANGKIT ALI WAFA 64 60 62 62% BELUM TUNTAS 
22 NISRINA DAFFA TALITHA POZAK 84 80 82 82% TUNTAS 
23 OKTA ADERAMA PUTRA 84 90 87 87% TUNTAS 
24 SUKMA WARDANA 64 50 57 57% BELUM TUNTAS 
  NILAI RATA-RATA         66,7 
  JUMLAH TUNTAS         11 
  KETUNTASAN KLASIKAL (%)         45,8 
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DAFTAR HASIL NILAI KOGNITIF ADMINISTRASI SISTEM JARINGAN 
POKOK BAHASAN/MATERI : REMOTE SERVER 

PERTEMUAN 12 
Hasil Tes Ketuntasan Belajar Siswa Siklus II      

No. Nama Quiz 
Soal 

Evaluasi 
Rata-
Rata 

Persen Keterangan 
 

1 A. ZAKI WIRAWAN HIDAYAT 64 70 67 67% 
BELUM 
TUNTAS 

 

2 AHMAD FIKRI SAIFUDIN ZAMZAMI 90 80 85 85% TUNTAS  

3 AZYUARDZI AZRANASYIAR AKBAR 74 70 72 72% 
BELUM 
TUNTAS 

 

4 DAFIT ODY ENDRIANTONO 84 90 87 87% TUNTAS  

5 DEFANI MIRANDHA ADVENTIA 84 80 82 82% TUNTAS  

6 DIMAS MUHAMAD RIDUWAN 70 70 70 70% 
BELUM 
TUNTAS 

 

7 ELLEN AYOGI FELINDA 84 80 82 82% TUNTAS  

8 ENDRA DWI ANTO 80 70 75 75% TUNTAS  

9 FAAIDATUL MUJIZATI 74 80 77 77% TUNTAS  

10 FANIYA ALFADILA 74 80 77 77% TUNTAS  

11 HAFIDH WAHYUDI 80 80 80 80% TUNTAS  

12 JAUZA ATHQIYA NUURUDDIN 80 70 75 75% TUNTAS  

13 LAVINA FAIZA AZMI 70 80 75 75% TUNTAS  

14 MOCH. IBRANI KENT 58 60 59 59% 
BELUM 
TUNTAS 

 

15 MOCH. PAMUNGKAS PRASETYA B 58 60 59 59% 
BELUM 
TUNTAS 

 

16 MOCHAMMAD NUGROHO D.A 52 50 51 51% 
BELUM 
TUNTAS 

 

17 
MUCHAMMAD RIO ANDIKA 
SAPUTRA 

58 60 59 59% 
BELUM 
TUNTAS 

 

18 MUH. ARYA PRATAMA 74 80 77 77% TUNTAS  

19 MUHAMAD IQFAN FADILAH AKBAR 58 60 59 59% 
BELUM 
TUNTAS 

 

20 MUHAMMAD AFRIZAL FATONI 74 80 77 77% TUNTAS  

21 MUHAMMAD BANGKIT ALI WAFA 74 80 77 77% TUNTAS  

22 NISRINA DAFFA TALITHA POZAK 84 80 82 82% TUNTAS  

23 OKTA ADERAMA PUTRA 90 70 80 80% TUNTAS  

24 SUKMA WARDANA 74 80 77 77% TUNTAS  

  NILAI RATA-RATA     73,4  

  JUMLAH TUNTAS     16  

  KETUNTASAN KLASIKAL (%)     66,7  
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DAFTAR HASIL NILAI KOGNITIF ADMINISTRASI SISTEM JARINGAN 
POKOK BAHASAN/MATERI : REMOTE SERVER 

PERTEMUAN 13 
Hasil Tes Ketuntasan Belajar Siswa Siklus III      

No. Nama Quiz 
Soal 

Evaluasi 
Rata-
Rata 

Persen Keterangan 
 

1 A. ZAKI WIRAWAN HIDAYAT 90 80 85 85% TUNTAS  

2 AHMAD FIKRI SAIFUDIN ZAMZAMI 90 80 85 85% TUNTAS  

3 AZYUARDZI AZRANASYIAR AKBAR 90 60 75 75% TUNTAS  

4 DAFIT ODY ENDRIANTONO 90 90 90 90% TUNTAS  

5 DEFANI MIRANDHA ADVENTIA 90 70 80 80% TUNTAS  

6 DIMAS MUHAMAD RIDUWAN 74 80 77 77% TUNTAS  

7 ELLEN AYOGI FELINDA 90 70 80 80% TUNTAS  

8 ENDRA DWI ANTO 84 70 77 77% TUNTAS  

9 FAAIDATUL MUJIZATI 80 80 80 80% TUNTAS  

10 FANIYA ALFADILA 84 80 82 82% TUNTAS  

11 HAFIDH WAHYUDI 84 80 82 82% TUNTAS  

12 JAUZA ATHQIYA NUURUDDIN 90 70 80 80% TUNTAS  

13 LAVINA FAIZA AZMI 90 80 85 85% TUNTAS  

14 MOCH. IBRANI KENT 84 70 77 77% TUNTAS  

15 MOCH. PAMUNGKAS PRASETYA B 
74 60 67 67% 

BELUM 
TUNTAS 

 

16 MOCHAMMAD NUGROHO D.A 
58 80 69 69% 

BELUM 
TUNTAS 

 

17 
MUCHAMMAD RIO ANDIKA 
SAPUTRA 68 90 79 79% TUNTAS 

 

18 MUH. ARYA PRATAMA 84 80 82 82% TUNTAS  

19 MUHAMAD IQFAN FADILAH AKBAR 
84 50 67 67% 

BELUM 
TUNTAS 

 

20 MUHAMMAD AFRIZAL FATONI 84 80 82 82% TUNTAS  

21 MUHAMMAD BANGKIT ALI WAFA 90 70 80 80% TUNTAS  

22 NISRINA DAFFA TALITHA POZAK 90 70 80 80% TUNTAS  

23 OKTA ADERAMA PUTRA 84 80 82 82% TUNTAS  

24 SUKMA WARDANA 90 60 75 75% TUNTAS  

  NILAI RATA-RATA         79,1  

  JUMLAH TUNTAS         21  

  KETUNTASAN KLASIKAL (%)         87,5  

 
 
 

YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM AL-HUDA 
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN AL-HUDA KEDIRI 

Jl. Masjid Al-Huda No 196 Telp./ Fax  (0354) 699544  Kediri  64122 
                                    NSS:  104205630202           NIS:  40006 

Web Site : www.smkalhudakdr.sch.id   E-mail : smkalhuda_kdr@yahoo.co.id 
 
 



 

77 
 

 
 
 
 
 
 
 

DAFTAR HASIL NILAI PSIKOMOTORIK ADMINISTRASI SISTEM JARINGAN 
POKOK BAHASAN/MATERI : REMOTE SERVER 

PERTEMUAN 11 
 

Hasil Lembar Porto Folio Siswa Siklus I 

No. Nama Nilai Persen Keterangan 
 

1 A. ZAKI WIRAWAN HIDAYAT 55 55% BELUM TUNTAS  

2 AHMAD FIKRI SAIFUDIN ZAMZAMI 80 80% TUNTAS  

3 AZYUARDZI AZRANASYIAR AKBAR 65 65% BELUM TUNTAS  

4 DAFIT ODY ENDRIANTONO 85 85% TUNTAS  

5 DEFANI MIRANDHA ADVENTIA 75 75% TUNTAS  

6 DIMAS MUHAMAD RIDUWAN 65 65% BELUM TUNTAS  

7 ELLEN AYOGI FELINDA 75 75% TUNTAS  

8 ENDRA DWI ANTO 70 70% BELUM TUNTAS  

9 FAAIDATUL MUJIZATI 78 78% TUNTAS  

10 FANIYA ALFADILA 75 75% TUNTAS  

11 HAFIDH WAHYUDI 75 75% TUNTAS  

12 JAUZA ATHQIYA NUURUDDIN 65 65% BELUM TUNTAS  

13 LAVINA FAIZA AZMI 75 75% TUNTAS  

14 MOCH. IBRANI KENT 70 70% BELUM TUNTAS  

15 MOCH. PAMUNGKAS PRASETYA B 70 70% BELUM TUNTAS  

16 MOCHAMMAD NUGROHO D.A 60 60% BELUM TUNTAS  

17 MUCHAMMAD RIO ANDIKA SAPUTRA 65 65% BELUM TUNTAS  

18 MUH. ARYA PRATAMA 75 75% TUNTAS  

19 MUHAMAD IQFAN FADILAH AKBAR 60 60% BELUM TUNTAS  

20 MUHAMMAD AFRIZAL FATONI 75 75% TUNTAS  

21 MUHAMMAD BANGKIT ALI WAFA 70 70% BELUM TUNTAS  

22 NISRINA DAFFA TALITHA POZAK 78 78% TUNTAS  

23 OKTA ADERAMA PUTRA 79 79% TUNTAS  

24 SUKMA WARDANA 60 60% BELUM TUNTAS  

  NILAI RATA-RATA     70,8  

  JUMLAH TUNTAS     12  

  KETUNTASAN KLASIKAL (%)     50  
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DAFTAR HASIL NILAI PSIKOMOTORIK ADMINISTRASI SISTEM JARINGAN 
POKOK BAHASAN/MATERI : REMOTE SERVER 

PERTEMUAN 12 
 
Hasil Lembar Porto Folio Siswa Siklus II 

No. Nama Nilai Persen Keterangan 
 

1 A. ZAKI WIRAWAN HIDAYAT 75 75% TUNTAS  

2 AHMAD FIKRI SAIFUDIN ZAMZAMI 80 80% TUNTAS  

3 AZYUARDZI AZRANASYIAR AKBAR 70 70% BELUM TUNTAS  

4 DAFIT ODY ENDRIANTONO 90 90% TUNTAS  

5 DEFANI MIRANDHA ADVENTIA 75 75% TUNTAS  

6 DIMAS MUHAMAD RIDUWAN 70 70% BELUM TUNTAS  

7 ELLEN AYOGI FELINDA 80 80% TUNTAS  

8 ENDRA DWI ANTO 80 80% TUNTAS  

9 FAAIDATUL MUJIZATI 80 80% TUNTAS  

10 FANIYA ALFADILA 80 80% TUNTAS  

11 HAFIDH WAHYUDI 90 90% TUNTAS  

12 JAUZA ATHQIYA NUURUDDIN 85 85% TUNTAS  

13 LAVINA FAIZA AZMI 80 80% TUNTAS  

14 MOCH. IBRANI KENT 75 70% TUNTAS  

15 MOCH. PAMUNGKAS PRASETYA B 70 70% BELUM TUNTAS  

16 MOCHAMMAD NUGROHO D.A 60 60% BELUM TUNTAS  

17 
MUCHAMMAD RIO ANDIKA 
SAPUTRA 

75 75% TUNTAS  

18 MUH. ARYA PRATAMA 80 80% TUNTAS  

19 MUHAMAD IQFAN FADILAH AKBAR 70 70% BELUM TUNTAS  

20 MUHAMMAD AFRIZAL FATONI 75 75% TUNTAS  

21 MUHAMMAD BANGKIT ALI WAFA 75 75% TUNTAS  

22 NISRINA DAFFA TALITHA POZAK 80 80% TUNTAS  

23 OKTA ADERAMA PUTRA 90 90% TUNTAS  

24 SUKMA WARDANA 60 60% BELUM TUNTAS  

 NILAI RATA-RATA   76,9  

 JUMLAH TUNTAS   18  

 KETUNTASAN KLASIKAL (%)   75  
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DAFTAR HASIL NILAI PSIKOMOTORIK ADMINISTRASI SISTEM JARINGAN 
POKOK BAHASAN/MATERI : REMOTE SERVER 

PERTEMUAN 13 
Hasil Lembar Porto Folio Siswa Siklus III 

No. Nama Nilai Persen Keterangan 
 

1 A. ZAKI WIRAWAN HIDAYAT 80 80% TUNTAS  

2 AHMAD FIKRI SAIFUDIN ZAMZAMI 85 85% TUNTAS  

3 AZYUARDZI AZRANASYIAR AKBAR 80 80% TUNTAS  

4 DAFIT ODY ENDRIANTONO 95 95% TUNTAS  

5 DEFANI MIRANDHA ADVENTIA 75 75% TUNTAS  

6 DIMAS MUHAMAD RIDUWAN 75 75% TUNTAS  

7 ELLEN AYOGI FELINDA 80 80% TUNTAS  

8 ENDRA DWI ANTO 80 80% TUNTAS  

9 FAAIDATUL MUJIZATI 80 80% TUNTAS  

10 FANIYA ALFADILA 85 85% TUNTAS  

11 HAFIDH WAHYUDI 95 95% TUNTAS  

12 JAUZA ATHQIYA NUURUDDIN 90 90% TUNTAS  

13 LAVINA FAIZA AZMI 80 80% TUNTAS  

14 MOCH. IBRANI KENT 75 75% TUNTAS  

15 MOCH. PAMUNGKAS PRASETYA B 70 70% BELUM TUNTAS  

16 MOCHAMMAD NUGROHO D.A 65 65% BELUM TUNTAS  

17 
MUCHAMMAD RIO ANDIKA 
SAPUTRA 

75 75% TUNTAS  

18 MUH. ARYA PRATAMA 80 80% TUNTAS  

19 MUHAMAD IQFAN FADILAH AKBAR 75 75% TUNTAS  

20 MUHAMMAD AFRIZAL FATONI 75 75% TUNTAS  

21 MUHAMMAD BANGKIT ALI WAFA 75 75% TUNTAS  

22 NISRINA DAFFA TALITHA POZAK 75 75% TUNTAS  

23 OKTA ADERAMA PUTRA 95 95% TUNTAS  

24 SUKMA WARDANA 75 75% TUNTAS  

 NILAI RATA-RATA     79,8  

 JUMLAH TUNTAS     22  

 KETUNTASAN KLASIKAL (%)     91,7  
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